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KATA PENGANTAR 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Sekretariat 

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Kepulauan Meranti Tahun 

2025 disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

pelaksanaan kegiatan dan pencapaian kinerja sepanjang tahun 

anggaran 2025. Laporan ini merupakan hasil dari evaluasi dan 

analisis terhadap rencana strategis dan rencana kerja yang telah 

ditetapkan, serta sebagai upaya untuk meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas publik. 

Laporan ini disusun berdasarkan pedoman pelaporan kinerja 

yang berlaku, yaitu Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP) dan ketentuan dari Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi. Seluruh 

informasi dan data yang disajikan dalam laporan ini bersumber dari 

hasil pengukuran kinerja, evaluasi anggaran, dan analisis capaian 

yang dilakukan sepanjang tahun 2025. 

Diharapkan, laporan ini dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai kinerja Sekretariat KPU Kabupaten Kepulauan 

Meranti, serta menjadi acuan dalam perbaikan dan peningkatan 

kinerja di masa yang akan datang. Ucapan terima kasih 

disampaikan kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam 

penyusunan laporan ini. 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Sekretariat 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Kepulauan Meranti 

Tahun 2025 mengevaluasi pelaksanaan program dan kegiatan 

strategis yang mendukung transparansi, akuntabilitas, dan 

peningkatan kualitas penyelenggaraan pemilu. LKjIP ini mengikuti 

prinsip-prinsip Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP) dan pedoman keuangan serta regulasi nasional. 

Pada tahun 2025, Sekretariat KPU Kabupaten Kepulauan 

Meranti mencapai berbagai target kinerja utama. Pemutakhiran 

data pemilih berada pada tingkat akurasi 100 persen, menekankan 

peningkatan integritas daftar pemilih dalam mendukung proses 

demokrasi yang jujur dan adil. Dukungan sarana dan prasarana 

memadai untuk melaksanakan tugas operasional harian, dengan 

seluruh kendaraan dinas berfungsi baik. Anggaran direalisasikan 

hampir 100 persen, mencerminkan efisiensi dan penyerapan dana 

yang optimal sesuai dengan prinsip akuntabilitas keuangan. 

Dari sisi sumber daya manusia (SDM), kesesuaian 

kompetensi pegawai terhadap standar penugasan mencapai 171 

persen. Upaya dilakukan melalui pelatihan dan kapasitas internal 

pegawai KPU, memperlihatkan komitmen untuk meningkatkan 

kompetensi dan profesionalisme pegawai. Adaptasi teknologi 

informasi dalam kegiatan administratif telah dirintis dengan 

menggunakan sistem absensi dan data kepegawaian berbasis 

digital, meningkatkan efektivitas serta transparansi pengelolaan 

data dan kegiatan. 

Sasaran strategis lainnya, seperti peningkatan akuntabilitas 

melalui pengisian tepat waktu dan lengkap kartu kendali SPIP, 

mencapai 100 persen. Ini menunjukkan aktivitas kelembagaan yang 
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konsisten dengan dokumen pengendalian serta pemantauan 

internal, membangun kepercayaan masyarakat terhadap kinerja 

KPU Kepulauan Meranti. 

Namun, beberapa tantangan diidentifikasi. Kendala utama 

mencakup keterbatasan akses data kependudukan dari Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil serta rendahnya partisipasi 

publik dalam proses pemutakhiran data pemilih. Keterbatasan 

infrastruktur teknologi juga mempengaruhi efisiensi pengolahan 

data dan informasi, meskipun upaya mitigasi melalui kolaborasi 

dengan berbagai pemangku kepentingan terus berlangsung. 

Kedepannya, fokus utama mencakup pengembangan sumber 

daya manusia melalui pelatihan dan sertifikasi di bidang strategis, 

optimalisasi sistem dan prosedur layanan berbasis teknologi 

informasi, serta peningkatan kualitas pelayanan publik dengan 

mengintegrasikan berbagai sistem informasi untuk meningkatkan 

kecepatan dan akurasi pelayanan. 

Penguatan koordinasi dengan stakeholder terkait, terutama 

dalam pengelolaan data pemilih dan kepegawaian, pun menjadi 

prioritas untuk memastikan sinkronisasi program dan kegiatan 

dengan kebutuhan nyata di lapangan. Rekomendasi perbaikan dan 

pengembangan ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja masa 

depan KPU Kabupaten Kepulauan Meranti dan memperkuat 

kepercayaan publik terhadap integritas penyelenggaraan pemilu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) 

Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Kepulauan Meranti 

Tahun 2025 dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk memantau, 

menganalisis, dan melaporkan kinerja instansi secara transparan 

dan akuntabel. Akuntabilitas kinerja menjadi penting sebagai 

bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan dan 

penggunaan anggaran yang telah dialokasikan, serta untuk 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap kinerja penyelenggara 

pemilihan umum. 

Dasar hukum penyusunan LKjIP ini mengacu pada Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang diatur oleh 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi. Selain itu, regulasi yang dikeluarkan oleh KPU juga 

memberikan kerangka kerja yang jelas terkait pelaksanaan tugas 

dan fungsi instansi dalam konteks pemilihan umum. Kebijakan ini 

bertujuan untuk menjadikan kinerja instansi pemerintah lebih 

terukur dan dapat dievaluasi secara objektif. 

LKjIP berhubungan erat dengan dokumen perencanaan 

lainnya, seperti Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana Kerja 

(Renja). Dokumen-dokumen tersebut saling melengkapi dalam 

proses perencanaan dan evaluasi, sehingga capaian kinerja dapat 

diukur dan dianalisis dengan lebih mendalam. Keterpaduan dalam 

penyusunan ketiga dokumen tersebut diharapkan dapat 

memperkuat arah dan tujuan instansi dalam menjalankan fungsi 

dan tugasnya. 
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Tujuan penyusunan LKjIP tahun ini adalah untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai capaian kinerja 

Sekretariat KPU Kabupaten Kepulauan Meranti sepanjang tahun 

anggaran 2025. Selain itu, laporan ini diharapkan dapat menjadi 

alat ukur untuk melakukan perbaikan dan peningkatan kinerja di 

masa yang akan datang, serta untuk meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas publik terhadap proses pemilihan umum. Dengan 

demikian, LKjIP diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan 

kualitas penyelenggaraan pemilihan umum di daerah. 

B. TUGAS POKOK DAN FUNGSI 

Sekretariat Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten 

Kepulauan Meranti memiliki tugas dan fungsi yang diatur dalam 

Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 21 Tahun 2023. 

Sekretariat KPU bertanggung jawab mendukung pelaksanaan 

tugas-tugas KPU di tingkat kabupaten.  

Tugas utama dari Sekretariat KPU Kabupaten Kepulauan 

Meranti meliputi pembinaan dan pelayanan administrasi kepada 

KPU Kabupaten dalam mendukung tugas dan kewenangan KPU. 

Dalam rangka pelaksanaan tugas tersebut, Sekretariat KPU 

Kabupaten mempunyai fungsi sebagai berikut: 

1. Penyusunan program dan anggaran, serta laporan 

pelaksanaan kegiatan. 

2. Pelaksanaan urusan administrasi keuangan, kepegawaian, 

hukum, dan umum. 

3. Pengelolaan dan pelayanan informasi publik serta 

dokumentasi terkait penyelenggaraan pemilihan umum. 

4. Pemberian dukungan teknis operasional terkait dengan 

logistik dan perlengkapan pemilu. 
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5. Pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi serta tata 

kelola data pemilih. 

6. Fasilitasi kegiatan sosialisasi dan pendidikan pemilih, serta 

peningkatan partisipasi masyarakat. 

7. Penyediaan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam 

pelaksanaan tugas dan fungsi KPU. 

Sekretariat KPU Kabupaten Kepulauan Meranti diharapkan 

melaksanakan seluruh tugas dan fungsinya secara efektif, efisien, 

transparan, dan akuntabel, untuk mendukung penyelenggaraan 

pemilihan umum yang berintegritas. 

C. STRUKTUR ORGANISASI 

Struktur organisasi Sekretariat Komisi Pemilihan Umum 

(KPU) Kabupaten Kepulauan Meranti dirancang untuk mendukung 

pelaksanaan tugas dan fungsi yang diemban oleh lembaga ini dalam 

menyelenggarakan pemilu dan pemilihan kepala daerah secara 

efektif dan efisien. Struktur ini meliputi pembagian tugas dan 

tanggung jawab yang jelas di antara komisioner dan jajaran 

sekretariat, guna memastikan kelancaran penyelenggaraan 

kegiatan operasional dan administratif. Adanya pembagian 

tanggung jawab ini ditujukan untuk memfasilitasi sinergi antara 

berbagai unit kerja, menjamin akuntabilitas, serta memenuhi 

kebutuhan operasional yang terus berkembang seiring dengan 

dinamika politik dan administrasi di daerah. Selain itu, struktur 

organisasi ini juga berfungsi untuk optimalisasi layanan publik, 

serta mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam setiap 

tahapan penyelenggaraan pemilu. 
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Gambar 1 Struktur Organisasi Sekretariat KPU Kepulauan 

Meranti Tahun 2025 

Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Kepulauan 

Meranti dipimpin oleh Sekretaris KPU Kabupaten Kepulauan 

Meranti, Afriadi Mahyu, S.Pi, yang bertanggung jawab dalam 

mengkoordinasikan seluruh pelaksanaan tugas kesekretariatan 

serta memberikan dukungan administratif dan teknis kepada 

pimpinan KPU Kabupaten Kepulauan Meranti. Dalam menjalankan 

tugasnya, Sekretaris dibantu oleh beberapa Kepala Subbagian 

sesuai bidang kerja masing-masing. 

Subbagian Keuangan, Umum, dan Logistik dipimpin oleh 

Mamin Harahap, S.IP., M.Si, yang bertanggung jawab atas 

pengelolaan anggaran, administrasi keuangan, urusan umum dan 

rumah tangga kantor, serta pengelolaan dan distribusi logistik 

pemilu. Subbagian Teknis dan Hukum dilaksanakan oleh Pelaksana 

Tugas Kepala Subbagian, Dede Pujiastuti, S.Sos, yang bertugas 

memberikan dukungan teknis penyelenggaraan pemilu serta 

pelayanan di bidang hukum kepemiluan. 
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Selanjutnya, Subbagian Sosialisasi, Pendidikan Pemilih, 

Partisipasi Masyarakat, dan Sumber Daya Manusia dipimpin oleh 

Pelaksana Tugas Kepala Subbagian, Bherry Tinanto, S.IP, yang 

bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan 

pendidikan pemilih, peningkatan partisipasi masyarakat, serta 

pengelolaan dan pengembangan sumber daya manusia. Subbagian 

Perencanaan, Data, dan Informasi dipimpin oleh Loli Sastra, SE, 

yang memiliki tugas menyusun perencanaan program dan 

anggaran, mengelola data kepemiluan, serta menyediakan dan 

menyebarluaskan informasi kepada publik. 

Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, masing-masing 

subbagian didukung oleh staf sekretariat sesuai dengan bidang 

tugasnya, sehingga seluruh fungsi administrasi, teknis, 

perencanaan, dan pelayanan informasi dapat berjalan secara 

efektif, efisien, dan akuntabel dalam mendukung penyelenggaraan 

pemilu di Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Komposisi pegawai KPU saat ini meliputi sejumlah pegawai 

negeri sipil (PNS) dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja 

(PPPK). Selain itu, variasi pendidikan terakhir pegawai juga menjadi 

perhatian dalam rangka peningkatan kapasitas organisasi. 

Penempatan pegawai pada jabatan yang sesuai dengan kompetensi 

dan latar belakang pendidikan menjadi kunci keberhasilan KPU 

dalam menyelenggarakan pemilihan umum yang transparan dan 

akuntabel. 

Tabel 1 Data Sumber Daya Manusia Berdasarkan Jenis Pegawai 

JENIS PEGAWAI JUMLAH 

PNS 16 



 

LKjIP Sekretariat KPU Kepulauan Meranti Tahun 2025 | 6  
 

PPK 12 

Total 28 

 

Tabel 2 Data Sumber Daya Manusia Berdasarkan Jabatan 

Jabatan Jumlah 

Pembina IV/a 1 

Penata Tingkat I/III.d 1 

Penata/III.c 1 

Penata Muda Tingkat I/III.b 3 

Penata Muda/III.a 10 

Ahli Pertama/IX 7 

Operator Layanan Operasional/V 3 

Pengadministrasi Perkantoran/V 2 

Total 28 

 

Tabel 3 Data Sumber Daya Manusia Berdasarkan Pendidikan 
Terakhir 

PENDIDIKAN TERAKHIR JUMLAH 

S1 Perikanan 1 

S1 Ekonomi 4 

S1 Ilmu Pemerintahan 4 
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S2 Ilmu Politik 2 

S1 Ilmu Hukum 6 

S1 Manajemen 1 

S1 Teknik Informatika 4 

S1 Hukum 4 

SLTA Setara 1 

Total 28 

Sumber daya manusia di KPU Kabupaten Kepulauan Meranti 

terdiri dari latar belakang pendidikan dan kompetensi yang 

beragam, mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi. 

Data pegawai menunjukkan bahwa terdapat 28 orang dengan 

jabatan dari Penata Muda hingga Pembina, beragam disiplin ilmu, 

seperti Ilmu Pemerintahan, Ekonomi, Hukum, dan Teknologi 

Informasi. Pendidikan pegawai mencakup lulusan S1, S2, dan 

sejumlah pegawai yang telah menjalani pelatihan, yang 

kesemuanya berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas 

organisasi dalam penyelenggaraan pemilihan umum. 

Pengelolaan sumber daya manusia di KPU Kabupaten 

Kepulauan Meranti telah diarahkan untuk menyesuaikan dengan 

kebutuhan dan tantangan yang dihadapi di era modern. 

Penempatan pegawai berdasarkan kompetensi dan tugas pokok 

masing-masing memberi dampak positif terhadap kinerja instansi. 

Selain itu, program pelatihan dan pengembangan sumber daya 

manusia telah dirancang untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan pegawai, sehingga diharapkan dapat memenuhi 
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tuntutan kerja yang semakin kompleks dan meningkatkan 

akuntabilitas dalam pelaksanaan tugas-tugas pemilu. 

D. SISTEMATIKA LAPORAN 

Penulisan Laporan Kinerja Sekretariat Komisi Pemilihan 

Umum Kabupaten Kepulauan Meranti dengan sistematika sebagai 

berikut: 

1.   Kata Pengantar 

2.   Ikhtisar Eksekutif 

3.   Daftar Isi 

4.   Bab I Pendahuluan 

5.   Bab II Perencanaan Dan Perjanjian Kinerja 

6.   Bab III Akuntabilitas Kinerja 

a.    Capaian Kinerja Organisasi 

Pada sub bab ini disajikan capaian kinerja 

organisasi untuk setiap pernyataan kinerja 

sasaran strategis organisasi sesuai dengan hasil 

pengukuran kinerja organisasi. 

b.   Realisasi Anggaran. 

Pada sub bab ini diuraikan realisasi anggaran 

yang digunakan dan yang telah digunakan untuk 

mewujudkan kinerja organisasi sesuai dengan 

dokumen perjanjian kinerja. 

7.   Bab IV Penutup 

8.   Lampiran 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

A. RENCANA STRATEGIS TAHUN 2025-2029 

Rencana Strategis (Renstra) KPU Kabupaten Kepulauan 

Meranti Tahun 2025-2029 disusun dengan merujuk dan selaras 

dengan Renstra KPU RI, sebagai upaya untuk mencapai sinergi 

dalam pencapaian tujuan organisasi. Dalam prosesnya, Renstra 

KPU Kabupaten Kepulauan Meranti mempertimbangkan prinsip-

prinsip tata kelola pemerintahan yang baik serta pendekatan 

berbasis hasil yang diamanatkan oleh Renstra KPU RI. Hal ini 

dilakukan guna memastikan keberlanjutan dan keselarasan 

program kerja dalam pemilu dan pemilihan, serta meningkatkan 

kualitas pelayanan kepada masyarakat di wilayah Kabupaten 

Kepulauan Meranti. Mekanisme koordinasi dan evaluasi juga 

diterapkan agar setiap tahapan pelaksanaan Renstra dapat 

dipantau secara sistematis dan akuntabel, sejalan dengan arahan 

kebijakan yang ditetapkan oleh KPU RI. 

Berikut adalah fokus utama dan strategi yang akan 

dilaksanakan berdasarkan Peraturan Komisi Pemilihan Umum 

Nomor 5 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis Komisi Pemilihan 

Umum Tahun 2025-2029: 

1. Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Pemilu   

Pengembangan sistem dan prosedur yang lebih efektif 

menjadi kunci dalam pemantauan dan evaluasi proses pemilu. Hal 

ini bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

dalam setiap tahapan penyelenggaraan pemilu. Selain itu, 

penyediaan pelatihan bagi penyelenggara pemilu di berbagai 

tingkatan perlu dilakukan untuk meningkatkan kompetensi dan 
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pemahaman mengenai regulasi pemilu. Pelatihan ini tidak hanya 

berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada pemahaman 

mendalam mengenai kode etik penyelenggara dan mekanisme 

penyelesaian sengketa. Dengan demikian, diharapkan 

penyelenggara pemilu dapat melaksanakan tugasnya secara lebih 

profesional dan sesuai dengan norma hukum yang berlaku, yang 

pada akhirnya akan meningkatkan kepercayaan publik terhadap 

hasil pemilu. 

2. Pendidikan Pemilih dan Partisipasi Masyarakat 

Program pendidikan pemilih yang dilaksanakan secara 

berkelanjutan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai hak dan kewajiban dalam pemilu. Upaya ini 

mengedepankan penggunaan media sosial serta platform digital 

sebagai sarana efektif untuk menjangkau pemilih, khususnya 

generasi muda. Melalui pendekatan tersebut, diharapkan 

partisipasi pemilih dalam pemilu dapat meningkat secara 

signifikan. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi di 

dalam program ini tidak hanya memberikan informasi yang relevan 

tetapi juga memudahkan interaksi serta keterlibatan masyarakat 

dalam proses demokrasi. Implementasi program ini menjadi 

langkah strategis untuk memperkuat basis pemilih di Kabupaten 

Kepulauan Meranti. 

3. Transparansi dan Akuntabilitas Informasi Pemilu 

Sistem informasi publik yang transparan mengenai kegiatan 

dan hasil pemilu merupakan salah satu elemen krusial dalam 

meningkatkan akuntabilitas penyelenggaraan pemilu. Oleh karena 

itu, penyusunan laporan hasil pemilu yang komprehensif menjadi 

penting sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada publik. 

Laporan ini tidak hanya menampilkan hasil pemilu, tetapi juga 
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mencakup analisis dan evaluasi terhadap proses yang telah dilalui. 

Dengan adanya laporan yang jelas dan terbuka, kepercayaan 

masyarakat terhadap penyelenggaraan pemilu diharapkan dapat 

terjaga. 

4. Inovasi Teknologi dalam Penyelenggaraan Pemilu 

Penerapan teknologi informasi dalam proses pendaftaran 

pemilih, pemungutan suara, dan penghitungan suara bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi dan keamanan sistem pemilu. 

Pengembangan aplikasi yang memfasilitasi akses informasi bagi 

pemilih menjadi salah satu langkah strategis dalam mendukung 

transparansi dan partisipasi masyarakat. Dengan teknologi ini, 

diharapkan pemilih dapat memperoleh informasi yang akurat dan 

tepat waktu, serta mendukung proses pemilu yang lebih efektif dan 

efisien. Inovasi ini sejalan dengan upaya meningkatkan kualitas 

layanan pemilu di Kabupaten Kepulauan Meranti. 

5. Kerjasama dengan Stakeholders   

Kerja sama dengan lembaga pemerintah, organisasi non-

pemerintah, dan komunitas menjadi komponen kunci dalam 

mendukung pendidikan pemilih dan penguatan demokrasi. Melalui 

kolaborasi ini, diharapkan pemahaman masyarakat mengenai hak 

dan kewajiban sebagai pemilih dapat meningkat. Selain itu, 

koordinasi yang efektif dengan institusi terkait dalam penegakan 

hukum selama proses pemilu diperlukan untuk menciptakan iklim 

pemilu yang aman dan kondusif. Langkah-langkah tersebut akan 

berkontribusi pada kelancaran pelaksanaan pemilu dan 

peningkatan partisipasi masyarakat. 

6. Evaluasi dan Penyempurnaan Sistem Penyelenggaraan 

Pemilu   
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Evaluasi menyeluruh terhadap pelaksanaan pemilu 

sebelumnya dilakukan untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang 

perlu diperbaiki dan dijadikan pelajaran berharga. Hasil evaluasi 

tersebut menjadi dasar penyusunan rekomendasi yang bertujuan 

untuk mengoptimalkan perencanaan serta pelaksanaan pemilu 

yang akan datang. Rekomendasi ini mencakup strategi peningkatan 

efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas, serta langkah-langkah 

konkret yang perlu diambil untuk memastikan penyelenggaraan 

pemilu yang lebih baik, transparan, dan sesuai dengan prinsip-

prinsip demokrasi.
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B. RENCANA KINERJA TAHUN 2025 

Tabel 4 Rencana Kinerja Tahun KPU Kabupaten Kepulauan Meranti Tahun 2025 

SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET KEGIATAN TARGET BIAYA PELAKSANA 
1 2 3 4 5 6 7 

Terwujudnya 

Rencana Kerja dan 

Anggaran yang 

Efektif dan Efisien 

Jumlah revisi yang 

dilakukan terhadap 

rencana kerja yang telah 

ditetapkan 

100% Revisi Anggaran 12 

Dokumen 

Rp 4.800.000 Divisi 

Perencanaan 

Data dan 

Informasi 

Meningkatnya 

Kapasitas SDM yang 

Berkompeten 

Persentase kesesuaian 

kompetensi pegawai 

terhadap standar 

kompetensi 

penugasannya 

100% Pengumpulan Data 

Kompetensi 

Pegawai 

14 Orang Rp 0 Divisi 

Sumber Daya 

Manusia dan 

Partisipasi 

Masyarakat 

Meningkatnya Tertib 

Administrasi dan 

Pengelolaan Sumber 

Daya Manusia 

Persentase Penegakkan 

Disiplin Pegawai 

100% Kegiatan 

Administrasi 

Kepegawaian dan 

kedisiplinan 

pegawai 

1 Laporan Rp 0 Divisi 

Sumber Daya 

Manusia dan 

Partisipasi 

Masyarakat 

Tersedianya Data 

dan Informasi 

Kepegawaian 

Persentase Pegawai yang 

Tercatat secara akurat 

dalam Data Base 

Kepegawaian berbasis 

teknologi informasi 

100% Pengumpulan dan 

Entri Data ke 

Database 

Kepegawaian 

1 Laporan Rp 0 Divisi 

Sumber Daya 

Manusia dan 

Partisipasi 

Masyarakat 
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Tersusunnya 

Laporan 

Pertanggungjawaban 

Penggunaan 

Anggaran 

Jumlah Laporan 

Pertanggungjawaban 

Penggunaan Anggaran 

berbasis aplikasi yang 

Tepat Waktu dan Valid 

1 Laporan Melaksanakan 

pengumpulan, 

verifikasi, 

pencatatan dan 

Penyusunan 

Laporan 

Pertanggungjawab

an (LPJ) 

1 Laporan Rp 0 Divisi 

Keuangan, 

Umum dan 

Logistik 

Terwujudnya Data 

Pemilih Secara 

Berkelanjutan 

Persentase Pemutakhiran 

Data Pemilih Tepat Waktu 

100% Pengumpulan Data 

Pemilih, 

Pemutakhiran 

Data Secara 

Berkala, Verifikasi 

dan Validasi Data 

Pemilih, 

Penyusunan 

Daftar Pemilih 

Berkelanjutan 

(DPB), Pelaporan 

dan Dokumentasi 

4 Laporan Rp 43.730.000        

  

Divisi 

Perencanaan 

Data dan 

Informasi 

Terwujudnya 

Dukungan Sarana 

dan Prasarana Guna 

Meningkatkan 

Kelancaran Tugas 

KPU Kabupaten 

Kepulauan Meranti 

Persentase fasilitas 

perkantoran untuk 

mendukung kinerja 

Satker KPU 

Kabupaten/Kota yang 

berfungsi dengan baik 

100% Pengadaan Sarana 

dan Prasarana 

100% Rp 91.014.000 Divisi 

Keuangan 

Umum dan 

Logistik 
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Terwujudnya 

Pelaksanaan 

Operasional 

Perkantoran dan 

Dukungan Sarana 

Prasarana 

Persentase sarana 

transportasi untuk 

mendukung kinerja 

Satker KPU Kabupaten 

Kepulauan Meranti yang 

berfungsi dengan baik 

100% Pemeliharaan dan 

Perawatan Sarana 

& Prasarana 

100% Rp 12.600.000        

  

Divisi 

Keuangan 

Umum dan 

Logistik 

Meningkatnya 

akuntabilitas kinerja 

di lingkungan KPU 

Kabupaten/Kota 

Persentase ketaatan KPU 

Kabupaten/Kota dalam 

pengisian dan 

penyampaian kartu 

kendali SPIP secara 

lengkap dan tepat waktu 

100% Melakukan 

pengisian kartu 

kendali SPIP 

12 Laporan Rp 0 Divisi Teknis 

Penyelenggar

an dan 

Hukum 

Nilai Akuntabilitas Kinerja 

(SAKIP) KPU 

Kabupaten/Kota 

BB Menyusun 

Laporan Kinerja 

Instansi 

Pemerintahan 

Tahunan 

1 Laporan Rp 0 Divisi 

Perencanaan 

Data dan 

Informasi 
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C. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 

Tabel 5 Perjanjian Kinerja KPU Kepulauan Meranti Tahun 2025 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

1 Terwujudnya Rencana 

Kerja dan Anggaran 

yang Efektif dan Efisien 

Jumlah revisi yang 

dilakukan terhadap 

rencana kerja yang telah 

ditetapkan 

12 

Dokumen 

2 Meningkatnya 

Kapasitas SDM yang 

Berkompeten 

Persentase kesesuaian 

kompetensi pegawai 

terhadap standar 

kompetensi 

penugasannya 

100% 

3 Meningkatnya Tertib 

Administrasi dan 

Pengelolaan Sumber 

Daya Manusia 

Persentase Penegakkan 

Disiplin Pegawai 

100% 

4 Tersedianya Data dan 

Informasi Kepegawaian 

Persentase Pegawai yang 

Tercatat secara akurat 

dalam Data Base 

Kepegawaian berbasis 

teknologi informasi 

100% 

5 Tersusunnya Laporan 

Pertanggungjawaban 

Penggunaan Anggaran 

Jumlah Laporan 

Pertanggungjawaban 

Penggunaan Anggaran 

berbasis aplikasi yang 

Tepat Waktu dan Valid 

1 Laporan 
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6 Terwujudnya Data 

Pemilih Secara 

Berkelanjutan 

Persentase Pemutakhiran 

Data Pemilih Tepat 

Waktu 

100% 

7 Terwujudnya 

Dukungan Sarana dan 

Prasarana Guna 

Meningkatkan 

Kelancaran Tugas KPU 

Kabupaten Kepulauan 

Meranti 

Persentase fasilitas 

perkantoran untuk 

mendukung kinerja 

Satker KPU 

Kabupaten/Kota yang 

berfungsi dengan baik 

100% 

8 Terwujudnya 

Pelaksanaan 

Operasional 

Perkantoran dan 

Dukungan Sarana 

Prasarana 

Persentase sarana 

transportasi untuk 

mendukung kinerja 

Satker KPU Kabupaten 

Kepulauan Meranti yang 

berfungsi dengan baik 

100% 

9 Meningkatnya 

akuntabilitas kinerja di 

lingkungan KPU 

Kabupaten/Kota 

Persentase ketaatan KPU 

Kabupaten/Kota dalam 

pengisian dan 

penyampaian kartu 

kendali SPIP secara 

lengkap dan tepat waktu 

100% 

Nilai Akuntabilitas 

Kinerja (SAKIP) KPU 

Kabupaten/Kota 

BB 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

A. CAPAIAN KINERJA 

Capaian kinerja Sekretariat Komisi Pemilihan Umum 

Kabupaten Kepulauan Meranti Tahun 2025 mencerminkan upaya 

instansi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam 

Rencana Kerja dan Anggaran. Indikator kinerja yang telah 

ditetapkan menunjukkan tingkat realisasi yang signifikan, di mana 

seluruh sasaran strategis telah terealisasi sesuai target yang 

direncanakan. Hal ini mencakup peningkatan efektivitas dan 

efisiensi dalam pelaksanaan anggaran serta optimalisasi 

penyelenggaraan pemilu. Evaluasi terhadap pencapaian kinerja 

menunjukkan bahwa Sekretariat KPU mampu menjalankan tugas 

dan fungsinya secara profesional, sehingga mendukung asas 

akuntabilitas dan transparansi dalam penyelenggaraan pemilu di 

Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan 

antara kinerja yang (seharusnya) terjadi dengan kinerja yang 

diharapkan atau dengan membandingkan realisasi kinerja dengan 

target kinerja yang diperjanjikan dalam dokumen perjanjian kinerja 

KPU Tahun 2025.  

Pengukuran capaian kinerja Komisi Pemilihan Umum Kabupaten 

Kepulauan Meranti Tahun 2025 dilakukan dengan cara: 

1. Membandingkan antara target dengan realisasi masing-

masing indikator kinerja pada tahun bersangkutan; 

2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja 

tahun bersangkutan dengan tahun lalu; 
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3. Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan standar 

nasional; 

4. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang 

telah dilakukan; 

5. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya; 

6. Analisis program/kegiatan yang menunjang 

keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pernyataan 

kinerja. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase pencapaian 

target indikator kinerja terdiri atas : 

Rumus bagi indikator yang menunjukkan ekspektasi arah 

pencapaian indikator kinerja lebih tinggi dari nilai target yang 

ditetapkan, dilakukan dengan menggunakan rumus:  

Persentase Pencapaian Kinerja = 
Realisasi 

x 100% 
Target 

 

Rumus bagi indikator yang menunjukkan ekspektasi arah 

pencapaian indikator kinerja Lebih kecil dari nilai target yang 

ditetapkan, dilakukan dengan menggunakan rumus: 

Persentase Pencapaian Kinerja = 
Target (Realisasi-Target) 

x 100% 
Target 

 

1. Capain Kinerja Dalam Sasaran Sasaran Strategis 

Capaian kinerja dari Sekretariat KPU Kabupaten Kepulauan 

Meranti pada tahun 2025 menunjukkan tingkat pencapaian yang 

signifikan terhadap target sasaran kinerja yang telah ditetapkan. 

Data yang diperoleh mencerminkan implementasi strategi yang 
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efektif dalam mendukung proses pemilihan umum, serta penguatan 

akuntabilitas yang berorientasi pada hasil dan transparansi dalam 

setiap tahapan kinerja instansi. 

Tabel 6 Capaian Kinerja dalam Sasaran Strategis KPU 
Kepulauan Meranti Tahun 2025 

No Sasaran Strategis Indikator Target 

Output 

Realisasi Capaian 

(%) 

1 Terwujudnya Rencana 

Kerja dan Anggaran 

yang Efektif dan 

Efisien 

Jumlah revisi yang 

dilakukan terhadap 

rencana kerja yang 

telah ditetapkan 

12 

Dokumen 

14 

Dokumen 

116% 

2 Meningkatnya 

Kapasitas SDM yang 

Berkompeten 

Persentase 

kesesuaian 

kompetensi pegawai 

terhadap standar 

kompetensi 

penugasannya 

14 Orang 24 Orang 171% 

3 Meningkatnya Tertib 

Administrasi dan 

Pengelolaan Sumber 

Daya Manusia 

Persentase 

Penegakkan Disiplin 

Pegawai 

1 Laporan 1 Laporan 100% 

4 Tersedianya Data dan 

Informasi 

Kepegawaian 

Persentase Pegawai 

yang Tercatat secara 

akurat dalam Data 

Base Kepegawaian 

berbasis teknologi 

informasi 

1 Laporan 1 Laporan 100% 

5 Tersusunnya Laporan 

Pertanggungjawaban 

Penggunaan Anggaran 

Jumlah Laporan 

Pertanggungjawaban 

Penggunaan 

Anggaran berbasis 

aplikasi yang Tepat 

Waktu dan Valid 

1 Laporan 1 Laporan 100% 
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6 Terwujudnya Data 

Pemilih Secara 

Berkelanjutan 

Persentase 

Pemutakhiran Data 

Pemilih Tepat Waktu 

4 Laporan 4 Laporan 100% 

7 Terwujudnya 

Dukungan Sarana 

dan Prasarana Guna 

Meningkatkan 

Kelancaran Tugas 

KPU Kabupaten 

Kepulauan Meranti 

Persentase fasilitas 

perkantoran untuk 

mendukung kinerja 

Satker KPU 

Kabupaten/Kota 

yang berfungsi 

dengan baik 

100% 100% 100% 

8 Terwujudnya 

Pelaksanaan 

Operasional 

Perkantoran dan 

Dukungan Sarana 

Prasarana 

Persentase sarana 

transportasi untuk 

mendukung kinerja 

Satker KPU 

Kabupaten 

Kepulauan Meranti 

yang berfungsi 

dengan baik 

100% 100% 100% 

9 Meningkatnya 

akuntabilitas kinerja 

di lingkungan KPU 

Kabupaten/Kota 

Meningkatnya 

akuntabilitas kinerja 

di lingkungan KPU 

Kabupaten/Kota 

Persentase ketaatan 

KPU 

Kabupaten/Kota 

dalam pengisian dan 

penyampaian kartu 

kendali SPIP secara 

lengkap dan tepat 

waktu 

100% 100% 100% 

Nilai Akuntabilitas 

Kinerja (SAKIP) KPU 

Kabupaten/Kota 

BB  - - 
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2. Capaian Kinerja Dalam Target Program Kegiatan 

Tabel 7 Capaian Kinerja dalam Target Program Kegiatan KPU Kepulauan Meranti Tahun 2025 

No Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Target Kegiatan Target 
Output 

Realisasi Output (Bulan) Biaya Pelaksana Analisis Definisi 

            B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12         

1 Terwujudnya 

Rencana Kerja 
dan Anggaran 
yang Efektif 
dan Efisien 

Jumlah revisi 

yang dilakukan 
terhadap 
rencana kerja 
yang telah 

ditetapkan 

12 

Dokume
n 

Revisi 

Anggaran 

12 

Dokumen 

- 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 3 Rp4.800.000 Divisi 

Perencanaa
n Data dan 
Informasi 

Cara 

Mengukur: 
Jumlah 
revisi 
(nominal)  

 
Hasil: 
Jumlah 
revisi 
rencana 

kerja yang 
telah 
ditetapkan 

KPU 
Kabupaten 
Kepulauan 
Meranti 
100%.  
 
Kendala: 

Melaksanaka

n revisi 
anggaran 
POK dan 
Kanwil DJPb 

2 Meningkatnya 
Kapasitas SDM 
yang 
Berkompeten 

Persentase 
kesesuaian 
kompetensi 
pegawai 
terhadap 
standar 
kompetensi 
penugasannya 

100% Pengumpula
n Data 
Kompetensi 
Pegawai 

14 Orang - - - - - - - - - - - 24 Rp0 sub bagian 
SDM dan 
Parmas 

Cara 
Mengukur: 
mangumpul 
dan 
mengidentifi
kasi 
dokumen 
individu 
pegawai 
KPU 
Kepulauan 

Meranti  
 

Hasil: 100%  
 
Kendala: 

Menginventa
risasi daftar 
pegawai pada 
unit kerja ; 
Mengumpulk
an data profil 
kompetensi 
pegawai 
(pendidikan, 
sertifikasi, 
pengalaman, 

hasil 
assessment, 

SKP) ; 
Mengidentifi
kasi standar 
kompetensi 
untuk setiap 
jabatan atau 
penugasan. 
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3 Meningkatnya 
Tertib 
Administrasi 
dan 
Pengelolaan 
Sumber Daya 

Manusia 

Persentase 
Penegakkan 
Disiplin 
Pegawai 

100% Kegiatan 
Administrasi 
Kepegawaian 
dan 
kedisiplinan 
pegawai 

1 Laporan - - - - - - - - - - - 1 Rp0 sub bagian 
SDM dan 
Parmas 

Cara 
Mengukur: 
Jumlah 
pegawai 
yang 
datanya 

sudah 
lengkap & 
tervalidasi 
dibanding 
total 

pegawai  
 
Hasil: 100% 
penyelesaia
n 
administras
i 
kepegawaia
n KPU 

Kepulauan 
Meranti  

 
Kendala: 

Penertiban 
dan 
pemutakhira
n data 
kepegawaian
, 

Penyusunan 
dan 
pemeliharaa
n arsip 
kepegawaian

, 
Penyusunan 
laporan 
administrasi 
SDM 

4 Tersedianya 
Data dan 
Informasi 
Kepegawaian 

Persentase 
Pegawai yang 
Tercatat secara 
akurat dalam 
Data Base 
Kepegawaian 
berbasis 
teknologi 
informasi 

100% Pengumpula
n dan Entri 
Data ke 
Database 
Kepegawaian 

1 Laporan - - - - - - - - - - - 1 Rp0 sub bagian 
SDM dan 
Parmas 

Cara 
Mengukur: 
menyiapkan 
kelengkapa
n data 
pegawai 
yang sudah 
tercatat 
dalam 
database  
Hasil: 100% 
dari jumlah 
pegawai di 
KPU 
Kepulauan 
Meranti  

Kendala: 

Kegiatan 
pencatatan 
data dan 
informasi 
kepegawaian 
ke dalam 
database 
kepegawaian 

5 Tersusunnya 
Laporan 
Pertanggungja
waban 
Penggunaan 
Anggaran 

Jumlah 
Laporan 
Pertanggungja
waban 
Penggunaan 
Anggaran 
berbasis 
aplikasi yang 
Tepat Waktu 
dan Valid 

1 
Laporan 

Melaksanaka
n 
pengumpula
n, verifikasi, 
pencatatan 
dan 
Penyusunan 
Laporan 
Pertanggungj
awaban (LPJ) 

1 Laporan - - - - - - - - - - - 1 Rp0   Cara 
Mengukur:
%tase 
Kelengkapa
n Dokumen 
LPJ  
 
Hasil: 100%  
 
Kendala: 

Menjalankan 
kegiatan : 
mengumpul, 
memverifikas
i dan 
menyusun 
laporan 
keuangan 



 

LKjIP Sekretariat KPU Kepulauan Meranti Tahun 2025 | 24  
 

6 Terwujudnya 
Data Pemilih 
Secara 
Berkelanjutan 

Persentase 
Pemutakhiran 
Data Pemilih 
Tepat Waktu 

100% Pengumpula
n Data 
Pemilih, 
Pemutakhira
n Data 
Secara 

Berkala, 
Verifikasi 
dan Validasi 
Data 
Pemilih, 

Penyusunan 
Daftar 
Pemilih 
Berkelanjuta
n (DPB), 
Pelaporan 
dan 
Dokumentas
i 

4 Laporan - - 1 - - 1 - - 1 - - 1 Rp43.730.00
0 

Divisi 
Perencanaa
n Data dan 
Informasi 

Cara 
Mengukur: 
Jumlah 
Laporan 
dan BA 
Pleno  

 
Hasil: 100%  
 
Kendala: 

Kegiatan 
mengumpulk
an Data 
Pemilih 
Berkelanjuta
n, di 

mutakhirkan
, 
melaksanaka
n verifikasi 
data, 

menyusun 
data dan 
Pelaporan 

7 Terwujudnya 
Dukungan 

Sarana dan 
Prasarana 
Guna 
Meningkatkan 
Kelancaran 
Tugas KPU 
Kabupaten 
Kepulauan 
Meranti 

Persentase 
fasilitas 

perkantoran 
untuk 
mendukung 
kinerja Satker 
KPU 
Kabupaten/Ko
ta yang 
berfungsi 
dengan baik 

100% Pengadaan 
Sarana dan 

Prasarana 

100% - - - - - - - - 101600
00 

8036400
0 

- - Rp91.014.00
0 

Pejabat 
Pembuat 

Komitmen 

Cara 
Mengukur: 

Jumlah 
kebutuhan 
Sarana dan 
Prasarana 
CPNS KPU 
Kepulauan 
Meranti 
sebanyak 8 
orang  
 
Hasil: 99%  
 
Kendala: 

pengadaan 
sesuai 

peraturan 
(lelang, e-
purchasing, 
atau 
penunjukan 
langsung), 
Memastikan 
kualitas 
barang 
sesuai 
spesifikasi 
teknis dan 
dokumentasi 

8 Terwujudnya 
Pelaksanaan 
Operasional 
Perkantoran 
dan Dukungan 

Sarana 
Prasarana 

Persentase 
sarana 
transportasi 
untuk 
mendukung 

kinerja Satker 
KPU 
Kabupaten 
Kepulauan 
Meranti yang 
berfungsi 
dengan baik 

100% Pemeliharaa
n dan 
Perawatan 
Sarana & 
Prasarana 

100% - - - - 7805600 - - - - - - - Rp12.600.00
0 

Pejabat 
Pembuat 
Komitmen 

Cara 
Mengukur: 
14 aset yang 
dilaksanaka
n 

pemeliharaa
n  
 
Hasil: 100%  
 
Kendala: 

Melaksanaka
n 
pemeliharaa
n aset kantor 
: mobil, 

komputer, 
laptop, AC 
dan 
sebagainya 

9 Meningkatnya 
akuntabilitas 
kinerja di 
lingkungan 

Persentase 
ketaatan KPU 
Kabupaten/Ko
ta dalam 

100% Melakukan 
pengisian 
kartu 
kendali SPIP 

12 
Laporan 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - - Rp0 Divisi 
Teknis 
Penyelengg

Cara 
Mengukur: 
Jumlah dan 
ketaatan 

Melakukan 
pengisian 
kartu kendali 
SPIP KPU 
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KPU 
Kabupaten/Ko
ta 

pengisian dan 
penyampaian 
kartu kendali 
SPIP secara 
lengkap dan 
tepat waktu 

aran dan 
Hukum 

penyampaia
n dan 
pengisian 
kartu 
kendali SPIP 
secara 

lengkap dan 
tepat waktu  
 
Hasil: KPU 
Kabupaten 

Kepulauan 
Meranti 
telah 
menyelesai 
pengisian 
dan 
menyampai
kan kartu 
kendali SPIP 

secara 
lengkap dan 

tepat waktu 
tahun 2025  
 
Kendala: 

Kabupaten 
Kepulauan 
Meranti 
Bulanan 
Tahun 2025 

Nilai 
Akuntabilitas 
Kinerja (SAKIP) 
KPU 
Kabupaten/Ko
ta 

BB Menyusun 
Laporan 
Kinerja 
Instansi 
Pemerintaha
n Tahunan 

1 Laporan - - - - - - - - - - - 1 Rp0 Divisi 
Perencanaa
n Data dan 
Informasi 

Cara 
Mengukur: 
Membuat 
laporan 
sesuai 
dengan 
aturan 
kemenpan 
RB dan 
keputusan 
KPU RI  
 
Hasil: 
Membuat 

laporan 

sesuai 
dengan 
aturan 
kemenpan 
RB dan 
keputusan 
KPU RI  
 
Kendala: 

Melakukan 
penyusunan 
Laporan 
Kinerja 
Instansi 
Pemerintaha
n Tahunan 
dan 
Pemenuhan 
Dokumen 
Pendukung 
Lainnya 
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B. ANALISIS DAN EVALUASI CAPAIAN KINERJA 

 Pada tahun 2025, KPU Kabupaten Kepulauan Meranti 

berupaya untuk mencapai sasaran strategis dengan berbagai 

indikator kinerja dan kegiatan yang telah direncanakan. Sasaran 

strategis pertama adalah terwujudnya rencana kerja dan anggaran 

yang efektif dan efisien, dengan indikator jumlah revisi yang 

dilakukan terhadap rencana kerja yang ditetapkan sebanyak 12 

revisi atau dokumen. Untuk kegiatan ini, seluruh revisi anggaran 

telah diselesaikan sebanyak 14 dokumen dengan biaya sebesar 

Rp4.800.000 oleh Divisi Perencanaan Data dan Informasi. Kendala 

yang dihadapi melibatkan revisi anggaran POK dan Kanwil DJPb. 

Untuk meningkatkan kapasitas SDM yang berkompeten, 

kesesuaian kompetensi pegawai ditargetkan mencapai 100%, dan 

kegiatan tersebut mencakup pengumpulan data kompetensi 

pegawai. Sub bagian SDM dan Parmas telah berhasil 

mengumpulkan dan mengidentifikasi 171% data individu pegawai 

tanpa biaya tambahan. Menginventarisasi informasi pegawai dan 

data profil menjadi tantangan yang dihadapi. 

Administrasi dan pengelolaan sumber daya manusia 

ditingkatkan dengan memastikan 100% penegakan disiplin 

pegawai. Kegiatan ini diwakili oleh satu laporan dan dikelola oleh 

sub bagian SDM dan Parmas tanpa biaya tambahan. Penertiban 

serta pemutakhiran data kepegawaian dan penyusunan laporan 

administrasi SDM merupakan kendala yang perlu diperhatikan. 

Dalam pelaporan data kepegawaian, seluruh pegawai dicatat secara 

akurat dalam database kepegawaian berbasis teknologi informasi 

dengan pencapaian 100%. Pengumpulan dan entri data ke dalam 

database melibatkan satu laporan sebagai output oleh sub bagian 

SDM dan Parmas tanpa biaya. Tantangan yang dihadapi adalah 

pencatatan dan entri data yang presisi. 
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Untuk pertanggungjawaban penggunaan anggaran, satu 

laporan berbasis aplikasi dihasilkan dan divalidasi tepat waktu. Hal 

ini mencapai 100% keberhasilan oleh divisi terkait. Tantangan 

utama adalah kegiatan rutin pengumpulan, verifikasi, dan 

penyusunan laporan keuangan. Data pemilih diperbarui secara 

berkelanjutan dengan target 100% pemutakhiran tepat waktu, yang 

diwujudkan melalui empat laporan tahunan oleh Divisi 

Perencanaan Data dan Informasi dengan biaya sebesar 

Rp43.730.000. Kendala utama adalah konsistensi dalam 

mengumpulkan dan memvalidasi data pemilih secara berkala. 

Untuk mendukung kelancaran tugas, persentase fasilitas 

perkantoran yang berfungsi baik mencapai 100%. Pengadaan 

sarana dan prasarana yang dilakukan menghasilkan pemenuhan 

sebesar 99% dari kebutuhan, melibatkan biaya sebesar 

Rp91.014.000. Pejabat Pembuat Komitmen menjalankan tugas 

tersebut dengan mengatasi kendala dalam proses pengadaan sesuai 

dengan regulasi yang berlaku. Operasional perkantoran juga 

didukung oleh sarana transportasi yang berfungsi penuh, dengan 

persentase pencapaian 100%. Biaya sebesar Rp12.600.000 

digunakan untuk pemeliharaan aset, dan tantangan berupa 

pengelolaan aset secara menyeluruh berhasil diatasi oleh Pejabat 

Pembuat Komitmen. 

Sasaran strategis Meningkatnya akuntabilitas kinerja KPU 

Kabupaten/Kota, dengan indikator 100% persentase ketaatan 

dalam pengisian dan penyampaian kartu kendali SPIP secara 

lengkap dan tepat waktu. Kegiatan meliputi pengisian kartu kendali 

SPIP dengan output berupa 12 laporan yang rutin dilaksanakan tiap 

bulan. Divisi Teknis Penyelenggaraan dan Hukum bertanggung 

jawab atas pelaksanaan ini tanpa biaya tambahan. Tidak ada 

kendala pelaporan yang signifikan.  
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Target akuntabilitas kinerja dalam SAKIP adalah nilai BB. 

Divisi Perencanaan Data dan Informasi bertanggung jawab 

menyusun satu laporan kinerja tahunan dengan aturan yang 

konsisten dengan peraturan menpan RB dan keputusan KPU RI. 

Penyusunan laporan ini tidak mengalami kendala yang berarti, dan 

tidak memerlukan biaya tambahan. 

Berikut ini capaian sasaran strategis dan indikator kinerja KPU 

Kabupaten Kepulauan Meranti Tahun 2025. 

Sasaran Strategis 1: Terwujudnya Rencana Kerja dan Anggaran 

yang Efektif dan Efisien 

Sasaran 

Strategis 

Terwujudnya Rencana Kerja dan Anggaran yang 

Efektif dan Efisien 

IK.1 
Jumlah revisi yang dilakukan terhadap rencana kerja 

yang telah ditetapkan 

Target Realisasi Capaian (%) 

12 Dokumen 14 Dokumen 116% 

 

Sasaran strategis dalam laporan kinerja ini adalah 

terwujudnya rencana kerja dan anggaran yang efektif dan efisien. 

Indikator Kinerja (IK1) yang digunakan untuk mengukur 

pencapaian sasaran tersebut adalah jumlah revisi yang dilakukan 

terhadap rencana kerja yang telah ditetapkan.  Pada tahun 2025, 

target yang ditetapkan untuk IK1 adalah sebanyak 12 dokumen 

rencana kerja. Realisasi yang dicapai menunjukkan adanya 14 

dokumen rencana kerja yang direvisi. Hal ini mengindikasikan 

persentase capaian sebesar 116% dari target yang ditentukan.  
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Capaian ini menunjukkan bahwa jumlah revisi terhadap 

rencana kerja melebihi target yang telah ditetapkan, 

menggambarkan adanya kebutuhan untuk melakukan 

penyesuaian lebih banyak dari perkiraan awal, yang mungkin 

disebabkan oleh faktor-faktor dinamis dalam pelaksanaan program 

dan kegiatan di lapangan. Hal ini memerlukan perhatian lebih 

lanjut untuk memastikan bahwa revisi tersebut berdampak positif 

terhadap efektivitas dan efisiensi rencana kerja dan anggaran yang 

telah disusun. 

 

Gambar 2 Revisi Anggaran dari SATU DJA Tahun 2025 

Tabel 8 Tabel Revisi Anggaran KPU Kepulauan Meranti Tahun 

2025 

NAMA SATKER REVISI TANGGAL PAGU JENIS REVISI 

670891  KPU KAB. 

KEPULAUAN 

MERANTI 

14 20-Jan-26 7,287,444,000   

Revisi ke-14 14 20-Jan-26 7,287,444,000 Revisi DJA KPU RI 

Revisi ke-13 13 10-Dec-25 7,181,635,000 
Revisi Pemutakhiran 

POK 
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Revisi ke-12 12 5-Dec-25 7,181,635,000 
Revisi Pemutakhiran 

POK 

Revisi ke-11 11 3-Nov-25 7,181,635,000 Revisi DJA KPU RI 

Revisi ke-10 10 7-Oct-25 7,072,793,000 
Revisi Pemutakhiran 

POK 

Revisi ke-09 9 9-Sep-25 7,072,793,000 
Revisi Pemutakhiran 

POK 

Revisi ke-08 8 20-Aug-25 7,072,793,000 
Revisi Pemutakhiran 

POK 

Revisi ke-07 7 13-Jul-25 6,982,304,000 
Revisi Pemutakhiran 

POK 

Revisi ke-06 6 23-Jun-25 6,982,304,000 Revisi DJA KPU RI 

Revisi ke-05 5 19-Jun-25 6,042,688,000 

Revisi Pemutakhiran 

POK Pengembalian 

Sisa Belanja Hibah 

Revisi ke-04 4 7-May-25 8,427,138,000 Revisi DJA KPU RI 

Revisi ke-03 3 14-Apr-25 8,468,454,000 
Revisi Pemutakhiran 

POK 

Revisi ke-02 2 6-Mar-25 8,468,454,000 

Revisi Pemutakhiran 

POK Penambahan 

Belanja Hibah 

Revisi ke-01 1 21-Feb-25 2,288,752,000 
Revisi Pemutakhiran 

POK 

Pagu Awal 0 29-Nov-24 2,279,039,000   

 

Dalam tahun 2025, terdapat beberapa revisi yang dilakukan 

untuk menyesuaikan alokasi anggaran dan pengelolaan keuangan 
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yang lebih akuntabel dan tepat sasaran. Pagu anggaran awal 

ditetapkan pada tanggal 29 November 2024. Sepanjang tahun 2025, 

Kampanye Pemutakhiran POK yang efisien menjadi prioritas, 

terlihat dari frekuensi revisi yang dilakukan pada hampir setiap 

bulan. 

Terdapat 14 revisi dilakukan yang tercatat hingga awal tahun 

2026. Revisi pertama diawali pada bulan Februari 2025 yang 

memfokuskan pada pemutakhiran alokasi pengeluaran operasional 

KPU. Perubahan ini berkelanjutan dengan tujuan penambahan 

belanja hibah pada bulan Maret 2025. Sementara pada bulan Mei, 

perubahan signifikan terkait pengembalian sisa belanja hibah 

menandai pengelolaan pendanaan yang lebih ketat. Puncak revisi 

terjadi dengan konsistensi pada bulan Desember 2025, 

menyesuaikan dengan pengendalian kebijakan dari tingkat pusat 

oleh DJA KPU RI. Langkah-langkah ini menyoroti komitmen 

instansi dalam meningkatkan kualitas akuntabilitas keuangannya 

melalui penyempurnaan berkelanjutan terhadap POK. 

Pada Tahun Anggaran 2025, Satker KPU Kabupaten 

Kepulauan Meranti mengalami beberapa kali revisi anggaran 

sebagai bentuk penyesuaian terhadap kebutuhan pelaksanaan 

kegiatan, kebijakan dari KPU RI, serta pemutakhiran Petunjuk 

Operasional Kegiatan (POK). Revisi anggaran ini dilakukan untuk 

memastikan pelaksanaan program dan kegiatan berjalan secara 

efektif, efisien, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Pagu 

awal Tahun Anggaran 2025 ditetapkan pada tanggal 29 November 

2024 dengan total anggaran sebesar Rp2.279.039.000. Pagu awal 

ini menjadi dasar dalam penyusunan rencana kegiatan dan alokasi 

belanja pada awal tahun anggaran. 
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Seiring dengan berjalannya tahun anggaran, dilakukan revisi 

anggaran sebanyak 14 kali. Revisi tersebut terdiri atas penyesuaian 

pagu serta pemutakhiran POK, dengan uraian sebagai berikut: 

1. Revisi awal tahun dilakukan untuk menyesuaikan kebutuhan 

kegiatan dan penambahan belanja hibah. Pada tahap ini, 

pagu anggaran mengalami peningkatan signifikan. Pagu 

anggaran yang semula sebesar Rp2.279.039.000 meningkat 

secara bertahap hingga mencapai Rp8.468.454.000 pada 

revisi ke-03. Kenaikan ini mencerminkan adanya tambahan 

kebutuhan anggaran yang cukup besar, khususnya pada 

komponen belanja hibah. 

2. Revisi lanjutan pada pertengahan tahun menunjukkan 

adanya penyesuaian kembali terhadap pagu anggaran. Pada 

revisi ke-04 dan ke-06 yang ditetapkan melalui Revisi DJA 

KPU RI, pagu anggaran mengalami perubahan sebagai tindak 

lanjut atas evaluasi kebutuhan riil kegiatan. Pada revisi ke-

05, terjadi penurunan pagu menjadi Rp6.042.688.000 yang 

disebabkan oleh pengembalian sisa belanja hibah yang tidak 

terealisasi. 

3. Revisi selanjutnya hingga akhir tahun didominasi oleh 

pemutakhiran POK tanpa perubahan pagu yang signifikan. 

Revisi-revisi ini bertujuan untuk menyesuaikan rincian 

kegiatan, output, serta penjadwalan pelaksanaan kegiatan 

agar selaras dengan kondisi pelaksanaan di lapangan. Pada 

periode ini, pagu anggaran berada pada kisaran Rp6,9 miliar 

hingga Rp7,1 miliar. 

4. Revisi terakhir (Revisi ke-14) ditetapkan pada 20 Januari 

2026 melalui Revisi DJA KPU RI. Pada revisi ini, pagu 

anggaran ditetapkan menjadi Rp7.287.444.000 dan 

merupakan pagu akhir Tahun Anggaran 2025. Revisi ini 
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bersifat penyempurnaan akhir terhadap struktur anggaran 

yang telah digunakan sepanjang tahun. 

Tabel 9 Tabel Target dan Realisasi Revisi Anggaran KPU 
Kabupaten Kepulauan Meranti Tahun 2025. 

No Indikator Kinerja Target Tahun 2025 Realisasi Tahun 2025 Capaian 

1 Ketepatan 
penyesuaian 
anggaran melalui 
revisi POK 

Revisi dilakukan 
sesuai kebutuhan dan 
kebijakan 

14 kali revisi hingga 
Jan 2026 

Tercapai 

2 Kepatuhan 
terhadap 
kebijakan DJA 
KPU RI 

Seluruh kebijakan 
pusat diakomodasi 

Revisi DJA dilakukan 
pada Apr, Mei, Jun, 
Nov, dan Des 2025 

Tercapai 

3 Efisiensi 
pengelolaan 
belanja hibah 

Tidak terdapat sisa 
belanja signifikan 

Dilakukan 
pengembalian sisa 
belanja hibah (Juni 
2025) 

Tercapai 

4 Konsistensi 
pemutakhiran 
POK 

Pemutakhiran 
dilakukan secara 
berkala 

Pemutakhiran hampir 
setiap bulan 

Tercapai 

 

Tabel 10 Tabel Analisa dan Evaluasi Pencapaian Indikator 

Indikator Analisa Evaluasi 

Frekuensi 

Revisi 

Anggaran 

Revisi dilakukan secara 

intensif (14 kali) 

menunjukkan 

perencanaan yang adaptif 

terhadap dinamika 

kebutuhan dan kebijakan 

Perlu peningkatan 

kualitas perencanaan 

awal agar frekuensi 

revisi dapat ditekan 

tanpa mengurangi 

akurasi 

Revisi 

Pemutakhi

ran POK 

Dominasi revisi 

pemutakhiran POK 

mencerminkan upaya 

Praktik ini 

menunjukkan 

komitmen efisiensi dan 

dapat dipertahankan 
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penyempurnaan 

perencanaan anggaran 

dengan dokumentasi 

yang lebih sistematis 

Pengelolaa

n Belanja 

Hibah 

Adanya pengembalian 

sisa belanja hibah 

menunjukkan 

pengendalian anggaran 

yang baik 

Menjadi indikator 

positif akuntabilitas 

dan kepatuhan 

terhadap prinsip 

kehati-hatian 

Revisi DJA 

KPU RI 

Revisi dari pusat 

direspons secara tepat 

waktu dan konsisten 

Menunjukkan 

koordinasi yang baik 

antara satker dan KPU 

RI 

UPAYA YANG HARUS DILAKUKAN 

Berdasarkan hasil analisa dan evaluasi terhadap pelaksanaan revisi 

anggaran Tahun 2025 pada KPU Kabupaten Kepulauan Meranti, 

diperlukan beberapa upaya strategis untuk mempertahankan serta 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan rencana kerja 

dan anggaran ke depan, sebagai berikut: 

1. Peningkatan Kualitas Perencanaan Anggaran Awal 

Mendorong penyusunan perencanaan anggaran yang lebih 

komprehensif dan presisi sejak penetapan pagu awal, dengan 

memperkuat analisis kebutuhan kegiatan dan belanja. Upaya 

ini bertujuan untuk mengurangi frekuensi revisi yang bersifat 

teknis tanpa mengurangi fleksibilitas terhadap kebijakan 

strategis. 

2. Optimalisasi Pemutakhiran POK Secara Terencana 

Pemutakhiran POK perlu tetap dilakukan secara berkala, 

namun dengan perencanaan yang lebih terstruktur dan 

terjadwal. Hal ini penting agar revisi yang dilakukan bersifat 

antisipatif, bukan reaktif, serta tetap mendukung kelancaran 

pelaksanaan kegiatan. 
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3. Penguatan Koordinasi dengan KPU RI dan DJA 

Meningkatkan koordinasi dan komunikasi intensif dengan 

KPU RI, khususnya dalam menindaklanjuti kebijakan DJA, 

sehingga penyesuaian anggaran dapat dilakukan lebih cepat, 

tepat, dan selaras dengan arah kebijakan nasional. 

4. Pengendalian dan Monitoring Belanja Hibah 

Melakukan monitoring secara berkala terhadap realisasi 

belanja hibah guna memastikan penyerapan anggaran sesuai 

rencana dan mencegah terjadinya sisa belanja yang tidak 

optimal. Pengendalian ini juga mendukung prinsip 

akuntabilitas dan efisiensi keuangan. 

5. Peningkatan Kapasitas SDM Pengelola Keuangan 

Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia di bidang 

perencanaan dan pengelolaan keuangan melalui pelatihan 

teknis, pembaruan regulasi, dan pemahaman sistem 

penganggaran. SDM yang kompeten akan berperan penting 

dalam meningkatkan kualitas perencanaan dan pelaksanaan 

anggaran. 

6. Penguatan Dokumentasi dan Evaluasi Revisi Anggaran 

Menyusun dokumentasi revisi anggaran secara sistematis 

sebagai bahan evaluasi dan pembelajaran untuk penyusunan 

anggaran tahun berikutnya. Evaluasi ini dapat menjadi dasar 

perbaikan berkelanjutan dalam pengelolaan rencana kerja 

dan anggaran. 

KENDALA DAN HAMBATAN / TANTANGAN 

Dalam pelaksanaan sasaran strategis “Terwujudnya Rencana Kerja 

dan Anggaran yang Efektif dan Efisien”, KPU Kabupaten Kepulauan 

Meranti menghadapi beberapa kendala dan tantangan sebagai 

berikut: 
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1. Dinamika Kebijakan dari Tingkat Pusat 

Perubahan dan penyesuaian kebijakan anggaran dari DJA 

KPU RI yang terjadi dalam tahun berjalan mengharuskan 

satker melakukan revisi berulang, sehingga mempengaruhi 

stabilitas perencanaan anggaran awal. 

2. Perubahan Kebutuhan Kegiatan yang Tidak Terprediksi 

Adanya kebutuhan kegiatan yang berkembang seiring 

dinamika tahapan dan kebijakan menyebabkan perlunya 

penyesuaian alokasi anggaran, yang belum seluruhnya dapat 

diantisipasi pada tahap perencanaan awal. 

3. Tingginya Frekuensi Revisi Pemutakhiran POK 

Pemutakhiran POK yang dilakukan hampir setiap bulan 

mencerminkan adaptivitas, namun disisi lain menjadi 

tantangan dalam menjaga efisiensi waktu, administrasi, dan 

konsistensi dokumen perencanaan. 

4. Pengelolaan Belanja Hibah 

Perencanaan belanja hibah yang bersifat fluktuatif berpotensi 

menimbulkan sisa anggaran, sehingga memerlukan 

pengendalian dan pengawasan ekstra agar tidak mengganggu 

efektivitas penyerapan anggaran. 

5. Keterbatasan Waktu dalam Penyesuaian Anggaran 

Jarak waktu yang relatif singkat antara terbitnya kebijakan 

baru dengan batas waktu pelaksanaan kegiatan menjadi 

tantangan dalam memastikan revisi anggaran dapat 

dilaksanakan secara tepat waktu dan optimal. 

6. Koordinasi Antar Unit Kerja 

Belum sepenuhnya optimalnya sinkronisasi perencanaan 

antar unit kerja dalam satker dapat mempengaruhi ketepatan 

identifikasi kebutuhan anggaran sejak awal tahun. 

7. Beban Administratif Pengelolaan Revisi 
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Banyaknya dokumen pendukung dan tahapan administrasi 

dalam setiap revisi anggaran menambah beban kerja 

pengelola keuangan, sehingga memerlukan pengelolaan 

waktu dan sumber daya yang lebih baik. 

PROYEKSI KE DEPAN PELAKSANAAN ANGGARAN 

Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan kualitas pengelolaan 

anggaran pada tahun anggaran berikutnya, Satker KPU Kabupaten 

Kepulauan Meranti perlu melakukan langkah-langkah strategis 

sebagai proyeksi ke depan, dengan mempertimbangkan 

pengalaman pelaksanaan anggaran Tahun 2025 beserta kendala 

dan tantangan yang telah dihadapi. 

1. Penguatan Perencanaan Anggaran 

Kedepan, perencanaan anggaran akan disusun secara lebih 

matang dan komprehensif dengan mengedepankan prinsip 

kehati-hatian, akurasi kebutuhan, serta kesesuaian dengan 

rencana kerja. Hal ini diharapkan dapat meminimalkan 

kebutuhan revisi anggaran yang berulang serta 

meningkatkan konsistensi pelaksanaan kegiatan. 

2. Peningkatan Antisipasi terhadap Kebijakan Pusat 

Satker akan meningkatkan koordinasi dan komunikasi 

dengan KPU RI serta unit pembina anggaran untuk 

mengantisipasi potensi perubahan kebijakan. Dengan adanya 

pemantauan yang lebih intensif terhadap arah kebijakan 

pusat, satker diharapkan dapat menyesuaikan perencanaan 

lebih awal dan mengurangi dampak perubahan kebijakan 

terhadap pelaksanaan kegiatan. 

3. Optimalisasi Pengelolaan Belanja Hibah 

Pengelolaan belanja hibah ke depan akan dilakukan secara 

lebih terukur dan realistis, dengan mempertimbangkan 
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kapasitas pelaksanaan dan tingkat kebutuhan yang 

sebenarnya. Langkah ini bertujuan untuk mengurangi 

fluktuasi pagu anggaran serta meningkatkan akurasi 

perencanaan dan realisasi belanja. 

4. Peningkatan Kualitas Pemutakhiran POK 

Pemutakhiran POK akan dilakukan secara lebih selektif dan 

terencana, dengan memastikan bahwa perubahan yang 

dilakukan benar-benar diperlukan dan berdampak positif 

terhadap pelaksanaan kegiatan. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan stabilitas dokumen perencanaan serta 

memudahkan pelaksanaan kegiatan di lapangan. 

5. Penguatan Manajemen Waktu Pelaksanaan 

Satker akan melakukan penjadwalan kegiatan secara lebih 

realistis dan terdistribusi sepanjang tahun anggaran. Dengan 

demikian, pelaksanaan kegiatan tidak terpusat pada akhir 

tahun dan penyerapan anggaran dapat berjalan lebih optimal 

dan proporsional. 

6. Peningkatan Kapasitas SDM dan Tata Kelola 

Kedepan, akan dilakukan peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia di bidang perencanaan dan pengelolaan 

anggaran melalui pembinaan, pendampingan, dan penguatan 

pemahaman regulasi. Selain itu, tata kelola administrasi akan 

terus diperbaiki guna memastikan kepatuhan terhadap 

ketentuan serta meningkatkan akuntabilitas pengelolaan 

anggaran. 
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Sasaran Strategis 2: Meningkatnya Kapasitas SDM yang 

Berkompeten 

Sasaran 

Strategis 

Meningkatnya Kapasitas SDM yang Berkompeten 

IK.1 
Persentase kesesuaian kompetensi pegawai terhadap 

standar kompetensi penugasannya 

Target Realisasi Capaian (%) 

14 Orang 24 Orang 171% 

 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten menjadi salah 

satu unsur yang krusial bagi Komisi Pemilihan Umum (KPU) sebagai 

lembaga negara penyelenggara pemilu. SDM yang kompeten 

merupakan salah satu dari sekian banyak faktor yang menentukan 

sukses atau tidaknya penyelenggaraan Pemilu dan Pemilihan. Oleh 

sebab itu, Sekretariat KPU Kab. Kepulauan Meranti terus berupaya 

untuk mewujudkan SDM yang kompeten demi suksesnya 

penyelenggaraan Pemilu dan Pemilihan di Kab. Kepulauan Meranti 

pada masa yang akan datang. 

Sasaran Strategis Meningkatnya Kapasitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang Berkompeten diukur melalui Indikator Kinerja 

(IK) “Persentase Kesesuaian Kompetensi Pegawai Terhadap Standar 

Kompetensi Penugasannya”. IK ini bertujuan untuk mengukur 

kesesuaian kompetensi pegawai di lingkungan Sekretariat KPU Kab. 

Kepulauan Meranti terhadap standar kompetensi penugasan yang 

sudah diamanahkan kepada masing-masing pegawai. Capaian 

kinerja untuk IK tersebut ditetapkan sebesar 90% (sembilan puluh 

persen) dengan target sebanyak 3 (tiga) pegawai. Capaian kinerja 
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dan target tersebut ditetapkan dalam Rencana Kinerja Tahunan 

Tahun 2025. 

Pada tahun 2025, Sekretariat KPU Kab. Kepulauan Meranti 

memiliki 29 Aparatur Sipil Negara (ASN), terdiri dari 9 orang 

Pegawai Negeri Sipil (PNS), 8 orang Calon Pegawai Negeri Sipil 

(CPNS), dan 12 orang Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja 

(PPPK). Secara kuantitas, jumlah ini belum ideal jika dibandingkan 

dengan Peta Jabatan untuk Sekretariat KPU Kabupaten/Kota, 

berdasarkan Keputusan Sekretaris Jenderal Komisi Pemilihan 

Umum Nomor 464 Tahun 2024 Tentang Peta Jabatan Di Sekretariat 

Jenderal Komisi Pemilihan Umum, Sekretariat Komisi Pemilihan 

Umum Provinsi, Dan Sekretariat Komisi Pemilihan Umum 

Kabupaten/Kota, terutama untuk memenuhi seluruh jabatan 

fungsional inti dan pendukung secara proporsional. 

Kondisi SDM di lingkungan Sekretariat KPU Kab. Kepulauan 

Meranti juga semakin tertekan dengan adanya 1 orang PNS yang 

dipindah tugaskan ke Sekretariat KPU Provinsi Riau sejak 

November 2025 dan 1 orang PPPK yang diperbantukan ke 

Sekretariat KPU Kab. Pasaman sejak Mei 2025. Artinya, daya 

dukung operasional efektif berkurang, sementara beban kerja 

kelembagaan tetap tinggi. 
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Gambar 3 Gambar Peta Jabatan Sekretariat KPU Kabupaten / 

Kota 

Dari sisi kompetensi, sebanyak 24 ASN di lingkungan 

Sekretariat KPU Kab. Kepulauan Meranti telah mengikuti pelatihan 

secara daring melalui Sistem Informasi Pelatihan (SIMPEL) KPU RI. 

Hal ini menunjukkan komitmen awal dari Sekretariat KPU Kab. 

Kepulauan Meranti terhadap pengembangan kapasitas SDM yang 

kompeten. 

 

Gambar 4 Tangkapan Layar Data Monitoring SIMPEL Tahun 
2025 
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Namun, kompetensi SDM pada bidang-bidang strategis yang 

masih sangat terbatas. Keterbatasan sebagaimana dimaksud 

Adalah sebagai berikut: 

● Hanya ada 4 orang ASN yang memiliki Sertifikat Kompetensi 

Pengadaan Barang/Jasa; 

● Hanya ada 1 orang ASN yang memiliki Sertifikat Kompetensi 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 

● Ada 3 orang ASN yang memiliki Sertifikat Kompetensi 

Bendahara, namun hanya ada 1 orang yang sertifikatnya 

masih aktif; dan 

● Hanya ada 1 ASN yang memiliki Sertifikat Kompetensi Pejabat 

Penandatanganan Surat Perintah Membayar (PPSPM). 

Jika dikaitkan dengan peta jabatan, terlihat ketimpangan 

antara kebutuhan jabatan pada bidang-bidang tertentu (i.e. 

keuangan, pengadaan) dengan kompetensi aktual pegawai yang 

tersedia. Jadi, satuan kerja masih berjalan, tetapi dalam kondisi 

rentan. Satuan kerja sangat bergantung pada sedikitnya pegawai 

kunci dan belum memiliki cadangan kompetensi yang memadai. 

UPAYA YANG DILAKUKAN 

Upaya yang sudah dilakukan oleh Sekretariat KPU Kab. 

Kepulauan Meranti dalam mewujudkan SDM yang kompeten adalah 

sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan SIMPEL KPU RI 

Pelatihan secara daring melalui SIMPEL KPU RI telah 

menjangkau mayoritas ASN (24 orang) di lingkungan 

Sekretariat KPU Kab. Kepulauan Meranti (24 orang). 

Pelatihan sebagaimana dimaksud bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman ASN terhadap bidang-bidang 
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yang terkait dengan penyelenggaraan pemilu serta untuk 

kepentingan internal, seperti peningkatan pemahaman 

regulasi, penguatan administrasi, dasar teknis kepemiluan, 

dan sebagainya. 

 

Gambar 5 Pelatihan pada Aplikasi SIMPEL KPU 

Upaya yang perlu diperkuat dan diperluas oleh Sekretariat KPU 

Kab. Kepulauan Meranti dalam mewujudkan SDM yang kompeten 

adalah sebagai berikut: 

1. Fokus pada Pelatihan Untuk Mengisi Jabatan yang Kritis 

Jabatan yang kritis sebagaimana dimaksud adalah jabatan di 

bidang keuangan negara, seperti PPK, PPSPM, PBJ, 

Bendahara, dan sebagainya. 

2. Penyiapan Talent Pool Internal 

Minimal sebanyak 2–3 pegawai disiapkan untuk setiap fungsi 

kritis. Selain itu, fungsi          sebagaimana dimaksud tidak 

boleh lagi hanya bergantung pada “orang tertentu”. 

3. Penugasan Berjenjang (on the job training) 
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CPNS atau PPPK dilibatkan langsung untuk mendampingi 

pejabat fungsional yang kompeten dalam menjalankan 

tugasnya. 

4. Optimalisasi PPPK 

PPPK tidak hanya sebagai tenaga operasional, tetapi 

diarahkan memiliki kompetensi teknis dan sertifikasi 

pendukung 

KENDALA DAN HAMBATAN 

Faktor kendala dan hambatan utama Sekretariat KPU Kab. 

Kepulauan Meranti dalam mewujudkan SDM yang kompeten 

terletak pada struktur dan sumber daya. Setidaknya ada 5 (lima) 

poin sebagai penjelasan untuk faktor tersebut, antara lain: 

1. Jumlah ASN yang masih terbatas 

Jumlah ASN masih belum memenuhi persyaratan pada Peta 

Jabatan. Selain itu, ASN yang memiliki peran penting dalam 

jalannya organisasi sudah dipindah tugaskan maupun 

diperbantukan ke satuan kerja lain. 

2. Kompetensi ASN yang bersertifikat sangat terkonsentrasi 

Hanya ada sedikit ASN yang memiliki kompetensi untuk 

bidang-bidang yang penting untuk jalannya organisasi, 

seperti di bidang keuangan. Hal ini membawa resiko jika ASN 

yang bersangkutan berhalangan karena alasan seperti sakit 

atau mutasi. 

3. Akses sertifikasi teknis terbatas 

Sertifikasi untuk PPK, PPSPM, dan PBJ memiliki kuota yang 

terbatas serta pada waktu yang terbatas. 

4. Beban kerja tidak seimbang dengan struktur organisasi, 

karena banyak jabatan dalam peta jabatan belum terisi 

sesuai kelas jabatan. 
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5. Keterbatasan anggaran pengembangan SDM 

Pelatihan formal dan sertifikasi seringkali kalah prioritas 

dibandingkan dengan   kegiatan operasional. Jadi, 

Sekretariat KPU Kab. Kepulauan Meranti saat ini 

organisasinya berjalan dengan mode “bertahan”, bukan 

“bertumbuh”. 

STRATEGI KE DEPAN 

Sekretariat KPU Kab. Kepulauan Meranti sudah menyiapkan 

strategi untuk menyiasati kendala dan hambatan dalam 

mewujudkan SDM yang kompeten. Strategi tersebut adalah sebagai 

berikut: 

A. Strategi Jangka Pendek (2025–2026) 

● Pemetaan ulang SDM berbasis risiko 

○ Identifikasi jabatan yang hanya dipegang oleh 1 ASN → 

Prioritas 

● Penguatan kompetensi keuangan dan PBJ 

○ Minimal: 

■ 2 ASN Pemegang Sertifikat Kompetensi PPK; 

■ 2 ASN Pemegang Sertifikat Kompetensi 

Bendahara; 

■ 1 ASN Pemegang Sertifikat Kompetensi PPSPM 

● Internal knowledge sharing 

○ ASN yang sudah memiliki sertifikat kompetensi wajib 

untuk mentransfer / membagikan pengetahuan yang 

sudah dimiliki kepada ASN lain. 

B. Strategi Jangka Menengah (2026–2027) 

1. Pengusulan formasi ASN/PPPK berbasis kebutuhan riil 
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○ Bukan sekadar mengisi jumlah, tapi jabatan fungsional 

strategis 

2. Pengembangan jalur karir jabatan fungsional 

○ Dorong ASN untuk masuk jalur analis, teknis 

kepemiluan, keuangan 

3. Integrasi SIMPEL dengan rencana pengembangan individu 

(IDP) 

C. Strategi Jangka Panjang 

1. Membangun SDM yang multiskill 

○ Satu pegawai minimal menguasai 2–3 fungsi 

pendukung 

2. Mengurangi ketergantungan pada individu tertentu 

○ Organisasi harus tetap berjalan meski satu orang 

keluar 

3. Konsistensi dalam pengembangan kompetensi SDM diluar 

tahapan Pemilu dan Pemilihan 

Dengan kondisi saat ini, Sekretariat KPU Kab. Kepulauan 

Meranti masih mampu menjalankan tugas, tetapi margin 

kesalahannya tipis. Tanpa penguatan kompetensi yang terencana 

dan sistematis, risiko administratif, keuangan, dan operasional 

akan terus membayangi. Oleh sebab itu, Sekretariat KPU Kab. 

Kepulauan Meranti memperbarui komitmen untuk mewujudkan 

SDM yang kompeten demi suksesnya penyelenggaraan Pemilu dan 

Pemilihan di Kab. Kepulauan Meranti pada masa yang akan datang. 

Sasaran Strategis 3: Meningkatnya Tertib Administrasi dan 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia 
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Sasaran 

Strategis 

Meningkatnya Tertib Administrasi dan 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

IK.1 Persentase Penegakkan Disiplin Pegawai 

Target Realisasi Capaian (%) 

1 Laporan 1 Laporan 100% 

 

Dalam upaya mewujudkan tata kelola pemerintahan yang 

baik (good governance) di lingkungan Sekretariat KPU Kab. Kep. 

Meranti, pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) Aparatur Sipil 

Negara (ASN) menjadi pilar utama yang menentukan efektivitas 

organisasi. Sasaran Strategis “Meningkatnya Tertib Administrasi 

dan Pengelolaan Sumber Daya Manusia” ditetapkan untuk 

memastikan bahwa setiap personil di lingkungan Sekretariat KPU 

Kab. Kepulauan Meranti memiliki integritas, profesionalisme, dan 

kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. 

Disiplin pegawai bukan sekadar masalah kehadiran fisik, 

melainkan cerminan dari komitmen aparatur terhadap tanggung 

jawab pelayanan publik. Penegakkan disiplin yang konsisten 

merupakan prasyarat mutlak untuk mencapai efisiensi birokrasi. 

Oleh karena itu, indikator ini menjadi tolok ukur krusial dalam 

menilai sejauh mana fungsi manajemen SDM telah berjalan sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan sasaran 

strategis ini adalah: 

● Indikator Kinerja: Persentase Penegakkan Disiplin Pegawai. 



 

LKjIP Sekretariat KPU Kepulauan Meranti Tahun 2025 | 48  
 

● Definisi: Rasio antara jumlah pegawai yang mematuhi 

ketentuan jam kerja dan peraturan disiplin dibandingkan 

dengan total pegawai, serta tindak lanjut yang dilakukan 

terhadap setiap pelanggaran yang ditemukan. 

Berdasarkan pengukuran kinerja tahun 2025, capaian 

indikator Persentase Penegakkan Disiplin Pegawai menunjukkan 

hasil yang sangat memuaskan dengan persentase sebesar 100% 

(seratus persen). Realisasi sebesar 100% menunjukkan bahwa 

seluruh agenda penegakkan disiplin di lingkungan Sekretariat KPU 

Kab. Kep. Meranti yang direncanakan telah dilaksanakan 

sepenuhnya. Angka ini mencerminkan tingkat kepatuhan ASN yang 

sangat tinggi serta sistem pengawasan internal yang berfungsi 

secara optimal. Tidak terdapat selisih antara target yang ditetapkan 

dengan realisasi di lapangan, yang menandakan bahwa strategi 

pengawasan yang diterapkan telah tepat sasaran. 

FAKTOR PENDUKUNG 

Tahun 2025 menjadi tahun transisi penting dalam metodologi 

pemantauan disiplin. Keabsahan angka 100% ini didasarkan pada 

data dukung yang valid dan objektif dengan melaksanakan 

Transformasi Absensi Digital. Terhitung mulai awal tahun 2025, 

instansi telah melakukan migrasi penuh dari sistem absensi 

manual (tanda tangan) ke Absensi Elektronik melalui absensi foto 

dan kemudian fingerprint. Penggunaan sistem elektronik ini 

meminimalisir risiko manipulasi data (human error / fraud) yang 

sering terjadi pada sistem manual. 
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Gambar 6 Mesin Finger Print di Sekretariat KPU Kab. 

Kepulauan Meranti 

Selain absensi kehadiran, data dukung diperkuat dengan 

Data Izin dan Absen Pegawai yang terintegrasi secara elektronik. 

Setiap ketidakhadiran pegawai (baik karena sakit, izin, maupun 

cuti) telah terdokumentasi melalui sistem perizinan yang sistematis, 

sehingga setiap status kehadiran pegawai memiliki dasar hukum 

yang jelas. 
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Gambar 7 Arsip Digital Dokumen Izin dan Cuti Pegawai Tahun 

2025 

ANALISA KEBERHASILAN 

Capaian 100% pada tahun 2025 dipengaruhi oleh beberapa faktor: 

a. Digitalisasi Birokrasi 

Peralihan dari manual ke elektronik menciptakan 

transparansi. Seluruh ASN menyadari bahwa kehadiran 

mereka dipantau secara akurat oleh sistem, yang secara 

otomatis mendorong peningkatan kedisiplinan tanpa perlu 

pengawasan fisik yang ketat. 

b. Kepemimpinan yang Melayani 

Keteladanan dari pimpinan satuan kerja dalam mematuhi 

jam kerja memberikan dampak psikologis positif bagi seluruh 

ASN untuk mengikuti pola disiplin yang sama. 

c. Ketegasan Sanksi dan Penghargaan 

Implementasi aturan disiplin dilakukan secara adil. Setiap 

ketidakhadiran tanpa keterangan langsung dikonfirmasi dan 

diberikan pembinaan sesuai aturan yang berlaku. 
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KENDALA DAN HAMBATAN 

Meski mencapai target 100%, proses transisi ke sistem elektronik 

di tahun 2025 bukan tanpa kendala. Beberapa tantangan yang 

dihadapi antara lain: 

● Adaptasi Teknologi 

Pada awal semester pertama, terdapat beberapa pegawai yang 

memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan prosedur 

penggunaan aplikasi absensi elektronik. 

● Kendala Teknis Minor 

Adanya kendala seperti mati lampu yang sempat 

menghambat proses absensi pegawai, namun hal ini dapat 

diatasi secara tanggap oleh ASN yang mengurusi absensi. 

PROYEKSI KEDEPAN 

Secara keseluruhan, Sasaran Strategis Meningkatnya Tertib 

Administrasi dan Pengelolaan SDM melalui indikator Penegakkan 

Disiplin Pegawai telah berhasil direalisasikan dengan sempurna 

(100%). Keberhasilan migrasi ke sistem digital menjadi tonggak 

sejarah (milestone) penting bagi Sekretariat KPU Kab. Kep. Meranti 

dalam modernisasi manajemen SDM. 

a. Mengintegrasikan sistem absensi elektronik dengan sistem 

penilaian kinerja (e-Kinerja) agar kedisiplinan berdampak 

langsung pada capaian nilai kinerja individu. 

b. Melakukan pemeliharaan rutin pada mesin finger print untuk 

memastikan tidak ada data yang hilang atau rusak. 

c. Memberikan penguatan pemahaman berkelanjutan bagi 

pegawai mengenai pentingnya data digital dalam rekam jejak 

karier mereka. 
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Sasaran Strategis 4: Tersedianya Data dan Informasi 

Kepegawaian 

 

Sasaran 

Strategis 

Tersedianya Data dan Informasi Kepegawaian 

IK.1 
Persentase Pegawai yang Tercatat secara akurat dalam 

Data Base Kepegawaian berbasis teknologi informasi 

Target Realisasi Capaian (%) 

100% 100% 100% 

 

Basis data kepegawaian yang akurat berakar pada semangat 

Transformasi Digital Birokrasi dan implementasi Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE). Data kepegawaian 

bukan sekadar deretan angka, melainkan aset strategis dalam 

menentukan arah kebijakan manajemen ASN, mulai dari 

perencanaan kebutuhan, pengembangan kompetensi, hingga 

kesejahteraan pegawai. Tanpa data yang akurat, integrasi sistem 

layanan publik akan terhambat. Oleh karena itu, Sekretariat KPU 

Kab. Kepulauan Meranti menetapkan digitalisasi data melalui 

sistem "Dosir Pegawai" sebagai prioritas utama untuk memastikan 

efisiensi administrasi dan transparansi data secara real-time. 

Sasaran Strategis "Tersedianya Data dan Informasi Kepegawaian" 

didefinisikan sebagai kondisi di mana profil setiap ASN tersedia 

secara digital dan lengkap. Sasaran ini bertujuan untuk: 

● Mendukung implementasi sistem merit secara objektif; 

● Mempercepat proses administrasi kepegawaian (i.e. kenaikan 

pangkat, pensiun, mutasi, dsb.); dan 
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● Menyediakan dasbor informasi bagi pimpinan dalam 

pengambilan keputusan strategis. 

Indikator yang digunakan adalah "Persentase Pegawai yang Tercatat 

secara akurat dalam Data Base Kepegawaian berbasis teknologi 

informasi". 

● Target: 100%. Angka ini mencerminkan komitmen zero 

tolerance terhadap data manual atau data yang tercecer. 

Rumus untuk menentukan angka target sebagaimana 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

(Jumlah Seluruh ASN – Jumlah ASN yang Belum Memiliki 

Folder Dosir Pegawai) * 100% 

● Definisi Operasional: Pegawai dikatakan "tercatat secara 

akurat" apabila seluruh pegawai telah memiliki suatu folder 

yang berisikan dokumen-dokumen terkait dengan 

kepegawaian dalam suatu Dosir Pegawai. 

METODOLOGI DAN PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan Pengumpulan dan Entri Data ke Database Kepegawaian 

dilakukan melalui beberapa fase sistematis: 

1. Fase Inventarisasi: Pendataan ulang jumlah pegawai aktif dan 

pencocokan data dasar dengan Daftar Urut Kepegawaian 

(DUK). 

2. Fase Digitalisasi (Scanning): Transformasi dokumen fisik (SK-

SK lama) menjadi format digital berkualitas tinggi; Admin 

Dosir Pegawai membuat suatu Folder Dosir Pegawai yang 

berisi dengan folder-folder miliki seluruh ASN di Google Drive, 

lalu dilakukan sosialisasi kepada seluruh ASN untuk 

menyediakan dokumen kepegawaian secara digital untuk 

diunggah ke folder dosir masing-masing. 
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3. Fase Verifikasi Multilayer: Proses validasi yang dilakukan oleh 

admin unit kerja untuk memastikan kesesuaian antara input 

sistem dengan dokumen pendukung. 

PENJELASAN REALISASI INDIKATOR KINERJA 

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada akhir periode pelaporan, 

realisasi kinerja mencapai angka: 

Parameter Kinerja Target Realisasi Capaian Status 

Persentase Akurasi 
Data Pegawai 

100% 100% 100% Tercapai 

 

Realisasi 100% ini berarti bahwa seluruh ASN di lingkungan 

Sekretariat KPU Kab. Kepulauan Meranti (29 orang), seluruhnya 

telah memiliki profil digital yang lengkap di sistem Dosir Pegawai. 

Tidak ada lagi ketergantungan pada berkas fisik di gudang arsip 

untuk keperluan administrasi harian. Hal ini berdampak langsung 

pada kecepatan layanan kepegawaian yang meningkat secara 

signifikan. 

 

Gambar 8 Dosir Pegawai Sekretariat KPU Kab. Kepulauan 
Meranti 
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UPAYA DAN INOVASI DALAM PENCAPAIAN TARGET 

Keberhasilan mencapai target 100% bukan terjadi secara instan, 

melainkan melalui serangkaian upaya masif: 

● Penerapan Self-Service Data: Pegawai diberikan akses 

mandiri untuk mengunggah dokumen pribadi. Hal ini 

menciptakan rasa memiliki (sense of ownership) terhadap 

data pribadi masing-masing; 

● Konsultasi Kepegawaian: Admin Dosir Pegawai yang siap 

membantu pegawai yang mengalami kesulitan teknis pada 

saat mengunggah dokumen kepegawaiannya ke dalam Dosir 

Pegawai; 

● Pendampingan: Bagi ASN yang memiliki keterbatasan dalam 

akses teknologi, tim pusat melakukan pendampingan 

langsung kepada pegawai yang bersangkutan. 

FAKTOR KENDALA DAN HAMBATAN 

Meskipun target tercapai, beberapa kendala yang sempat 

menghambat jalannya kegiatan antara lain: 

● Kelengkapan: Masih banyak ASN yang belum melengkapi 

dokumen kepegawaian di folder Dosir Pegawai masing-masing 

sesuai yang disosialisasikan 

● Digital Literacy: Masih adanya kesulitan dari beberapa ASN 

dalam beradaptasi dengan sistem input berbasis teknologi 

informasi 

● Kapasitas Infrastruktur: Dosir Pegawai masih menggunakan 

Google Drive versi gratis, sehingga kapasitas Dosir Pegawai 

terbatas karena ditambah dengan folder-folder selain Dosir 

Pegawai dalam satu alamat email yang sama 

STRATEGI KEDEPAN 
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Untuk menjaga momentum ini, instansi telah menyusun strategi 

jangka panjang: 

1. Pemutakhiran Data Secara Kontinu: Mewajibkan update data 

setiap kali terjadi perubahan status dan/atau dalam masa 

interval tertentu, sehingga data tetap relevan dan tidak basi. 

2. Keamanan Siber: Memperkuat keamanan data dalam sistem 

Dosir Pegawai untuk melindungi data sensitif pegawai dari 

ancaman kebocoran data. 

3. Sosialisasi Secara Berkelanjutan: Melakukan sosialisasi 

secara rutin kepada seluruh ASN untuk melengkapi dokumen 

kepegawaian yang belum diunggah ke dalam folder Dosir 

Pegawai masing-masing. 

Program digitalisasi melalui indikator ketersediaan data 

kepegawaian telah berhasil dilaksanakan dengan capaian 100%. 

Seluruh pegawai telah bermigrasi dari sistem manual ke sistem 

digital (Dosir Pegawai). Hal ini menjadi pondasi kuat bagi 

terciptanya tata kelola pemerintahan yang modern. 

Disarankan agar pimpinan memberikan instruksi formal untuk 

memperluas penggunaan database ini ke dalam sistem penggajian 

dan penilaian kinerja secara otomatis (terintegrasi), agar data yang 

sudah 100% akurat ini dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk 

kesejahteraan seluruh ASN di lingkungan Sekretariat KPU Kab. 

Kepulauan Meranti. 

Sasaran Strategis 5: Tersusunnya Laporan Pertanggungjawaban 

Penggunaan Anggaran 
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Sasaran 

Strategis 

Tersusunnya Laporan Pertanggungjawaban 

Penggunaan Anggaran 

IK.1 

Jumlah Laporan Pertanggungjawaban Penggunaan 

Anggaran berbasis aplikasi yang Tepat Waktu dan 

Valid 

Target Realisasi Capaian (%) 

1 Laporan 1 Laporan 100% 

 

Rekonsiliasi keuangan periode Januari sampai dengan 

Desember Tahun 2025 dilaksanakan untuk memastikan 

kesesuaian dan keandalan data keuangan yang tercatat pada 

sistem administrasi keuangan dengan dokumen sumber serta 

laporan pendukung lainnya. Proses rekonsiliasi dilakukan secara 

berkala setiap bulan dengan membandingkan data transaksi 

keuangan yang meliputi saldo awal, penerimaan, pengeluaran, dan 

saldo akhir. Data tersebut dicocokkan antara catatan internal 

dengan laporan dari pihak terkait guna mengidentifikasi adanya 

selisih pencatatan. 

Sepanjang Tahun Anggaran 2025, Satker 670891 – KPU Kabupaten 

Kepulauan Meranti melaksanakan pengelolaan anggaran secara 

tertib, akuntabel, dan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Pelaksanaan anggaran didukung oleh sistem 

SAKTI dan SPAN, serta dilakukan pemantauan dan evaluasi secara 

berkala. Pada awal tahun, yaitu periode Januari sampai dengan 

Maret 2025, pelaksanaan anggaran difokuskan pada persiapan 

kegiatan, penataan administrasi keuangan, serta pemenuhan 

kebutuhan operasional dasar satker. Realisasi belanja pada periode 
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ini masih relatif rendah karena kegiatan berada pada tahap awal 

pelaksanaan dan penyesuaian perencanaan anggaran. 

Memasuki Triwulan II (April sampai dengan Juni 2025), 

pelaksanaan kegiatan mulai berjalan secara bertahap. Realisasi 

belanja menunjukkan peningkatan seiring dengan mulai 

dilaksanakannya program dan kegiatan sesuai rencana kerja. 

Hingga akhir Juni 2025, realisasi belanja telah mencapai lebih dari 

separuh pagu anggaran, yang mencerminkan pelaksanaan kegiatan 

yang mulai stabil dan terencana. 

Pada Triwulan III (Juli sampai dengan September 2025), terjadi 

peningkatan signifikan dalam realisasi belanja. Pada periode ini, 

Satker juga mengalami penyesuaian pagu anggaran yang 

ditindaklanjuti dengan penyesuaian perencanaan dan jadwal 

kegiatan. Pelaksanaan anggaran pada triwulan ini berjalan secara 

intensif untuk mendukung pencapaian target kinerja yang telah 

ditetapkan. Selain itu, realisasi Pendapatan Bukan Pajak (PNBP) 

juga tercatat dan mengalami peningkatan dibandingkan periode 

sebelumnya. 

Memasuki Triwulan IV (Oktober sampai dengan Desember 2025), 

pelaksanaan anggaran difokuskan pada penyelesaian seluruh 

kegiatan serta optimalisasi penyerapan anggaran. Hingga akhir 

Desember 2025, pagu belanja final tercatat sebesar 

Rp7.287.444.000, dengan realisasi belanja sebesar 

Rp7.274.677.328. Capaian tersebut menunjukkan tingkat 

penyerapan anggaran yang sangat tinggi dan mencerminkan 

perencanaan serta pelaksanaan anggaran yang efektif dan efisien. 

Selama Tahun Anggaran 2025 terdapat pengembalian belanja 

sebesar Rp322, yang bersifat administratif dan tidak material 
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terhadap keseluruhan realisasi anggaran. Dari sisi pendapatan, 

hingga akhir tahun Satker mencatat Pendapatan Bukan Pajak 

(PNBP) sebesar Rp32.437.300, yang telah disetorkan dan dicatat 

sesuai ketentuan. 

Pada bulan November 2025 terdapat mutasi uang persediaan 

sebesar Rp60.000.000 yang seluruhnya tercatat sebagai kas di 

Bendahara Pengeluaran dan telah dikelola serta 

dipertanggungjawabkan sesuai ketentuan. Pada akhir tahun 

anggaran, tidak terdapat saldo kas maupun uang persediaan yang 

belum dipertanggungjawabkan. 

Hasil rekonsiliasi antara sistem SAKTI dan SPAN selama Tahun 

Anggaran 2025 menunjukkan kesesuaian data tanpa selisih, serta 

didukung oleh catatan bahwa data estimasi dan DIPA SAKTI telah 

sesuai dengan dokumen sumber. Dengan demikian, pelaksanaan 

dan pelaporan anggaran Satker 670891 – KPU Kabupaten 

Kepulauan Meranti selama Tahun Anggaran 2025 dapat dinyatakan 

berjalan dengan baik, tertib, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Pada Bulan Januari sd Bulan Maret Data Rekonsiliasi tidak 

terlampir sehingga KPU Kepulauan Meranti menganalisis data 

keuangan dari bulan April sd BUlan Desember tahun 2025 

ANALISA DATA REKONSILIASI DAN LPPA 

1. Perencanaan dan Perubahan Pagu Anggaran 

Berdasarkan data rekonsiliasi SAKTI–SPAN dan LPPA Tahun 2025, 

pagu anggaran Satker mengalami beberapa kali penyesuaian 

sepanjang tahun. Pagu awal mengalami peningkatan secara 

bertahap hingga mencapai pagu final sebesar Rp7.287.444.000 

pada akhir Tahun Anggaran 2025. Perubahan pagu tersebut 
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menunjukkan adanya dinamika kebutuhan pelaksanaan kegiatan 

serta penyesuaian kebijakan anggaran yang harus direspons secara 

adaptif oleh Satker. 

Satker mampu menindaklanjuti perubahan pagu tersebut dengan 

melakukan penyesuaian perencanaan dan jadwal kegiatan, 

sehingga tidak menghambat pencapaian target kinerja. 

2. Realisasi dan Pola Penyerapan Anggaran 

Realisasi belanja menunjukkan tren peningkatan yang konsisten 

dari bulan ke bulan. Pada semester I, realisasi belanja masih relatif 

rendah karena kegiatan berada pada tahap persiapan dan awal 

pelaksanaan. Memasuki semester II, khususnya triwulan III dan IV, 

realisasi belanja meningkat secara signifikan seiring dengan 

intensitas pelaksanaan kegiatan. 

Hingga akhir Desember 2025, realisasi belanja mencapai 

Rp7.274.677.328 atau mendekati pagu final, yang mencerminkan 

tingkat penyerapan anggaran yang sangat optimal. Pola ini 

menunjukkan bahwa Satker mampu mengoptimalkan pelaksanaan 

kegiatan pada akhir tahun anggaran, meskipun masih terdapat 

tantangan dalam pemerataan penyerapan sepanjang tahun. 

 3. Pengendalian Administrasi dan Koreksi Transaksi 

Selama Tahun Anggaran 2025, terdapat pengembalian belanja 

sebesar Rp322. Nilai tersebut bersifat sangat kecil dan tidak 

material terhadap total belanja. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

umum administrasi keuangan telah dilaksanakan dengan baik, 

meskipun masih diperlukan peningkatan ketelitian untuk 

meminimalkan koreksi administrasi di masa mendatang. 
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Tidak ditemukannya selisih antara data SAKTI dan SPAN pada 

seluruh periode rekonsiliasi menunjukkan bahwa pengendalian 

internal dan ketertiban pencatatan transaksi keuangan telah 

berjalan secara efektif. 

4. Pendapatan Negara (PNBP) 

Dari sisi pendapatan, Satker mencatat Pendapatan Bukan Pajak 

(PNBP) sebesar Rp32.437.300 hingga akhir Tahun Anggaran 2025. 

PNBP tersebut tercatat dan disetorkan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku, tanpa adanya pengembalian pendapatan maupun 

koreksi. Hal ini mencerminkan tertibnya pengelolaan dan pelaporan 

penerimaan negara. 

5. Pengelolaan Kas dan Uang Persediaan 

Pada bulan November 2025 terdapat mutasi uang persediaan 

sebesar Rp60.000.000 yang seluruhnya tercatat sebagai kas di 

Bendahara Pengeluaran. Pengelolaan uang persediaan tersebut 

dilakukan untuk mendukung kelancaran operasional kegiatan dan 

telah dipertanggungjawabkan sesuai ketentuan. Pada akhir tahun 

anggaran tidak terdapat saldo kas atau uang persediaan yang 

belum diselesaikan. 

6. Kesesuaian Data Rekonsiliasi dan LPPA 

Hasil rekonsiliasi SAKTI–SPAN selama Tahun Anggaran 2025 

menunjukkan kesesuaian data tanpa selisih, yang selaras dengan 

data yang disajikan dalam LPPA. Selain itu, terdapat catatan bahwa 

data estimasi dan DIPA SAKTI telah sesuai dengan dokumen 

sumber. Hal ini menunjukkan bahwa laporan pelaksanaan 

anggaran yang disajikan dalam LPPA telah didukung oleh data yang 

andal dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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7. Kinerja Pengelolaan Anggaran 

Secara keseluruhan, berdasarkan data rekonsiliasi dan LPPA Tahun 

2025, kinerja pengelolaan anggaran Satker 670891 – KPU 

Kabupaten Kepulauan Meranti dapat dinilai baik. Tingkat 

penyerapan anggaran yang tinggi, tidak adanya selisih rekonsiliasi, 

serta tertibnya pengelolaan pendapatan dan kas menunjukkan 

bahwa Satker mampu melaksanakan anggaran secara efektif, 

efisien, dan akuntabel. 

Namun demikian, ke depan masih diperlukan upaya peningkatan 

kualitas perencanaan awal agar penyerapan anggaran dapat lebih 

merata sepanjang tahun dan ketergantungan pada realisasi akhir 

tahun dapat diminimalkan. 

FAKTOR KENDALA DAN TANTANGAN 

1. Dinamika Perubahan Pagu Anggaran 

Berdasarkan data rekonsiliasi, pagu anggaran Satker mengalami 

beberapa kali penyesuaian hingga mencapai pagu final pada akhir 

Tahun Anggaran 2025. Kondisi ini menjadi kendala dalam menjaga 

konsistensi perencanaan awal, karena Satker perlu melakukan 

penyesuaian ulang terhadap rencana kegiatan, jadwal pelaksanaan, 

serta rencana penarikan dana. 

2. Pola Penyerapan Anggaran yang Terkonsentrasi di Akhir Tahun 

Data LPPA menunjukkan bahwa realisasi belanja meningkat 

signifikan pada semester II, khususnya pada triwulan IV. 

Tantangan yang dihadapi adalah menjaga efektivitas dan kualitas 

pelaksanaan kegiatan pada periode akhir tahun, sekaligus 

memastikan seluruh proses administrasi dan pertanggungjawaban 

dapat diselesaikan tepat waktu. 
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3. Ketergantungan pada Penyesuaian Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

Perubahan pagu dan penyesuaian kebijakan anggaran berdampak 

pada perubahan jadwal pelaksanaan kegiatan. Hal ini menjadi 

tantangan dalam menyelaraskan antara perencanaan kegiatan, 

pelaksanaan fisik, dan realisasi anggaran agar tetap sejalan dengan 

target kinerja yang telah ditetapkan. 

4. Ketelitian Administrasi Keuangan 

Meskipun nilainya sangat kecil, masih terdapat pengembalian 

belanja yang menunjukkan adanya koreksi administrasi. Hal ini 

mencerminkan tantangan dalam menjaga ketelitian dan kesesuaian 

administrasi pada setiap tahapan transaksi keuangan, terutama 

pada periode dengan intensitas kegiatan yang tinggi. 

5. Pengelolaan Uang Persediaan 

Data rekonsiliasi menunjukkan adanya mutasi uang persediaan 

pada bulan November 2025. Pengelolaan uang persediaan tersebut 

memerlukan pengawasan yang cermat agar penggunaannya tepat 

sasaran dan pertanggungjawabannya dapat diselesaikan sesuai 

ketentuan. 

6. Optimalisasi Pendapatan Bukan Pajak (PNBP) 

Realisasi PNBP selama Tahun Anggaran 2025 tercatat relatif stabil 

dan mengalami peningkatan pada periode tertentu. Tantangan yang 

dihadapi adalah bagaimana mengoptimalkan potensi PNBP secara 

berkelanjutan dengan tetap memperhatikan batasan kewenangan 

dan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

7. Menjaga Konsistensi Kesesuaian Data Rekonsiliasi 
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Meskipun sepanjang Tahun Anggaran 2025 tidak ditemukan selisih 

antara data SAKTI dan SPAN, tantangan ke depan adalah 

mempertahankan konsistensi ketertiban pencatatan dan pelaporan 

keuangan, terutama pada saat terjadi perubahan anggaran dan 

peningkatan volume transaksi. 

TARGET PROYEKSI KE DEPAN 

1. Target Penyerapan Anggaran yang Lebih Merata 

Berdasarkan data LPPA Tahun 2025 yang menunjukkan 

penyerapan anggaran tinggi pada akhir tahun, Satker 

memproyeksikan penyerapan anggaran ke depan dapat lebih 

merata sepanjang tahun. Target yang ditetapkan adalah 

tercapainya realisasi anggaran secara proporsional pada setiap 

triwulan, dengan tetap mempertahankan tingkat penyerapan akhir 

tahun yang optimal. 

2. Target Stabilitas Pagu dan Pengendalian Revisi Anggaran 

Dengan mempertimbangkan dinamika perubahan pagu pada Tahun 

2025, Satker menargetkan pengendalian revisi anggaran agar dapat 

diminimalkan. Ke depan, perencanaan anggaran akan disusun 

lebih cermat sejak awal untuk mengurangi frekuensi perubahan 

pagu dan menjaga stabilitas pelaksanaan kegiatan. 

3. Target Peningkatan Kualitas Administrasi Keuangan 

Meskipun pengembalian belanja pada Tahun 2025 bersifat tidak 

material, Satker menargetkan peningkatan kualitas administrasi 

keuangan sehingga tidak terjadi koreksi transaksi. Seluruh proses 

penganggaran, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban diharapkan 

dapat dilakukan secara lebih teliti dan tepat waktu. 
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4. Target Konsistensi Rekonsiliasi SAKTI–SPAN 

Berdasarkan hasil rekonsiliasi Tahun 2025 yang menunjukkan 

tidak adanya selisih, Satker menargetkan untuk mempertahankan 

konsistensi kesesuaian data antara sistem SAKTI dan SPAN pada 

seluruh periode rekonsiliasi di tahun-tahun berikutnya, serta 

memastikan penyelesaian rekonsiliasi dilakukan tepat waktu. 

5. Target Pengelolaan Uang Persediaan yang Lebih Efektif 

Dengan adanya mutasi uang persediaan pada Tahun 2025, Satker 

memproyeksikan pengelolaan uang persediaan ke depan dilakukan 

secara lebih terencana dan efisien. Targetnya adalah penggunaan 

uang persediaan sesuai kebutuhan riil kegiatan dan penyampaian 

pertanggungjawaban secara tepat waktu tanpa menyisakan saldo 

pada akhir tahun anggaran. 

6. Target Optimalisasi dan Ketertiban PNBP 

Berdasarkan data LPPA yang menunjukkan realisasi PNBP yang 

stabil, Satker menargetkan pengelolaan PNBP yang semakin tertib 

dan terpantau. Target ke depan adalah memastikan seluruh PNBP 

dicatat dan disetorkan secara tepat waktu serta mengoptimalkan 

potensi PNBP sesuai ketentuan yang berlaku. 

7. Target Peningkatan Akuntabilitas Pelaporan Keuangan 

Dengan capaian kesesuaian data rekonsiliasi dan tingginya realisasi 

anggaran pada Tahun 2025, Satker memproyeksikan peningkatan 

kualitas pelaporan keuangan yang lebih akurat, tepat waktu, dan 

dapat dipertanggungjawabkan sebagai bagian dari upaya 

mewujudkan tata kelola keuangan yang baik. 
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Sasaran Strategis 6: Terwujudnya Data Pemilih Secara 

Berkelanjutan 

 

Sasaran 

Strategis 

Terwujudnya Data Pemilih Secara Berkelanjutan 

IK.1 Persentase Pemutakhiran Data Pemilih Tepat Waktu 

Target Realisasi Capaian (%) 

4 Laporan 4 Laporan 100% 

 

Capaian indikator kinerja pertama menunjukkan 

keberhasilan KPU Kabupaten Kepulauan Meranti dalam melakukan 

pemutakhiran data pemilih secara berkelanjutan. Dengan 

persentase 100 persen pada pemutakhiran data pemilih yang tepat 

waktu, hal ini mencerminkan efektivitas pelaksanaan tugas dalam 

mengelola dan memperbarui data pemilih. Keakuratan data pemilih 

sangat penting untuk menyelenggarakan pemilihan yang adil dan 

transparan, serta untuk memastikan bahwa setiap suara 

masyarakat terwakili dengan baik dalam proses demokrasi. 

Kegiatan Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan KPU 

Kabupaten Kepulauan Meranti Tahun 2025 

Pelaksanaan Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan 

(PDPB) oleh KPU Kabupaten Kepulauan Meranti selama periode 

triwulan menunjukkan capaian yang positif dan sejalan dengan 

target yang telah ditetapkan. Pemutakhiran dilakukan melalui 

penghimpunan data sinkronisasi DP4 dari KPU RI dan dari 
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pemangku kepentingan, pelayanan langsung masyarakat, serta 

koordinasi dengan perangkat daerah terkait kependudukan. 

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Kepulauan Meranti pada 

tanggal 28 Mei 2025 menerima Data Pemilih Berkelanjutan Dari 

Kemendagri melalui Komisi Pemilihan Umum sebanyak dua Tahap, 

Tahap I dengan jumlah Data sebanyak 13.942 pemilih yang terdiri 

dari 7 (Tujuh kategori). 

 

Gambar 9 Pelaksanaan Coklit Terbatas 
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Gambar 10 Koordinasi Bersama Stakeholder 

 

Gambar 11 Pleno PDPB Triwulan II 
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Gambar 12 Pleno PDPB Triwulan III 

 

Gambar 13 Pleno PDPB Triwulan IV 
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Pelaksanaan PDPB KPU Kabupaten Kepulauan Meranti 

Tahun 2025 telah berhasil mencapai target tahunan dalam hal 

penambahan pemilih baru dan pembersihan data TMS, dengan 

peningkatan total pemilih menjadi 155.438. Tantangan utama yang 

dihadapi meliputi hambatan mekanisme perolehan data 

kependudukan dari Disdukcapil dan rendahnya tingkat partisipasi 

publik yang masih perlu dimaksimalkan. 

Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan Tahun 2025 telah 

dilakukan dengan baik dan efektif. Jumlah pemilih yang 

dimutakhirkan dengan penambahan pemilih baru, perubahan data 

pemilih, dan penghapusan data pemilih tidak valid. Pemilih yang 

tidak memenuhi syarat (TMS) Sumber data yang digunakan berasal 

dari Kemendagri yang diturunkan melalui Komisi Pemilihan Umum, 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Bawaslu, masyarakat 

dan sumber lainnya. 

Hasil pemutakhiran data pemilih menunjukkan bahwa 

mayoritas pemilih yang dimutakhirkan adalah berusia 17-30 tahun, 

dengan tingkat partisipasi yang tinggi. Namun, masih terdapat 

beberapa kendala dan tantangan dalam proses pemutakhiran, 

seperti kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

Pemutakhiran Data Pemilih, kurangnya infrastruktur teknologi 

informasi, dan kurangnya kapasitas Sumber Daya Manusia. 

KENDALA DAN TANTANGAN 

Kendala dan tantangan yang dihadapi dalam pencapaian 

Sasaran Strategis 1, yaitu terwujudnya data pemilih secara 

berkelanjutan di KPU Kabupaten Kepulauan Meranti, adalah 

sebagai berikut: 
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1. Proses memperoleh data kependudukan dari Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil masih mengalami 

hambatan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan aksesibilitas 

dan kelengkapan data yang dapat mempengaruhi keakuratan 

data yang dihimpun. 

2. Tingkat partisipasi masyarakat dalam proses pemutakhiran 

data pemilih masih perlu ditingkatkan. Kurangnya kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya pemutakhiran data pemilih 

menjadi faktor penghambat dalam mencapai hasil yang 

optimal. 

3. Keterbatasan infrastruktur teknologi informasi menjadi 

kendala dalam pengolahan dan sinkronisasi data yang efisien. 

Hal ini dapat memperlambat proses pemutakhiran data dan 

menghambat keterpaduan informasi yang diperlukan. 

4. Sumber daya manusia yang menangani pemutakhiran data 

pemilih perlu ditingkatkan dari segi kapasitas dan 

kompetensi. Keterbatasan ini dapat mempengaruhi efektivitas 

kegiatan pemutakhiran dan penanganan kendala yang 

muncul selama proses berlangsung. 

Mengatasi kendala dan tantangan tersebut sangat penting 

untuk memastikan bahwa data pemilih yang dihasilkan adalah 

tepat, akurat, dan dapat diandalkan bagi kelancaran 

penyelenggaraan pemilu yang adil dan demokratis. 

UPAYA YANG DILAKUKAN 

Upaya yang dilakukan atau yang perlu dilakukan oleh KPU 

Kabupaten Kepulauan Meranti dalam menghadapi kendala dan 

tantangan pada Sasaran Strategis 1 terkait pemutakhiran data 

pemilih secara berkelanjutan antara lain: 
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1. Memperkuat kerjasama dengan Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil untuk mengoptimalkan proses pengambilan 

data kependudukan. Hal ini dapat dilakukan melalui 

penandatanganan kesepakatan bersama terkait akses dan 

penyediaan data yang lebih lengkap dan akurat. 

2. Mengadakan kampanye informasi untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pemutakhiran 

data pemilih. Kegiatan ini dapat melibatkan pelatihan, 

seminar, dan kerja sama dengan organisasi masyarakat 

untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat. 

3. Melakukan investasi dalam perangkat teknologi informasi 

yang memadai untuk mendukung pengolahan dan 

sinkronisasi data. Peningkatan sistem informasi dapat 

mempercepat proses pemutakhiran dan menjamin 

keterpaduan informasi di antara pemangku kepentingan. 

4. Menyusun program pelatihan dan pengembangan bagi 

pegawai KPU dan pihak terkait dalam pengelolaan data 

pemilih. Peningkatan kapasitas dan kompetensi diharapkan 

dapat meningkatkan efektivitas kegiatan pemutakhiran dan 

menanggulangi berbagai kendala di lapangan. 

5. Membangun kemitraan dengan berbagai pihak, seperti 

lembaga swadaya masyarakat, akademisi, dan organisasi 

pemuda dalam proses pemutakhiran data pemilih. Kerjasama 

ini dapat memperluas jangkauan sosialisasi dan 

meningkatkan partisipasi publik. 

6. Menetapkan mekanisme untuk secara rutin memonitor dan 

mengevaluasi pelaksanaan pemutakhiran data pemilih. 

Melalui evaluasi yang berkala, langkah-langkah perbaikan 

dapat diambil dengan segera untuk mengatasi kendala yang 

muncul serta memastikan pencapaian target. 
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Melalui upaya-upaya tersebut, diharapkan KPU Kabupaten 

Kepulauan Meranti dapat mengatasi kendala dan tantangan dalam 

mencapai sasaran strategis mengenai pemutakhiran data pemilih 

secara berkelanjutan, sehingga kualitas dan akurasi data pemilih 

dapat terjamin. 

STRATEGI KEDEPAN 

Strategi dan proyeksi ke depan dalam pemutakhiran data 

pemilih secara berkelanjutan pada KPU Kabupaten Kepulauan 

Meranti menunjukkan pentingnya penerapan sistem pengelolaan 

data yang lebih efektif dan efisien. Dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi, serta meningkatkan kerjasama dengan 

instansi terkait, diharapkan akurasi dan validitas data pemilih 

dapat terjaga dengan baik. Rencana implementasi sistem 

pembaruan data secara berkala akan dilakukan dengan 

penjadwalan yang jelas, meliputi pengumpulan, pengolahan, dan 

verifikasi data. Selain itu, sosialisasi kepada masyarakat mengenai 

pentingnya partisipasi dalam pemutakhiran data juga akan 

ditingkatkan. Proyeksi ini menargetkan peningkatan jumlah pemilih 

yang terdata secara akurat, serta penurunan angka konflik data 

pemilih, sehingga mendukung pelaksanaan pemilu yang bebas dan 

adil. Segala upaya ini diarahkan untuk mencapai tujuan 

pemutakhiran data yang berkelanjutan demi mendukung kualitas 

demokrasi di Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Sasaran Strategis 7: Terwujudnya Dukungan Sarana dan 

Prasarana Guna Meningkatkan Kelancaran Tugas KPU 

Kabupaten Kepulauan Meranti 
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Sasaran 

Strategis 

Terwujudnya Dukungan Sarana dan Prasarana 

Guna Meningkatkan Kelancaran Tugas KPU 

Kabupaten Kepulauan Meranti 

IK.1 

Persentase fasilitas perkantoran untuk mendukung 

kinerja Satker KPU Kabupaten/Kota yang berfungsi 

dengan baik 

Target Realisasi Capaian (%) 

100% 100% 100% 

 

Dukungan sarana dan prasarana merupakan komponen 

penting dalam pencapaian kinerja KPU Kabupaten Kepulauan 

Meranti, khususnya dalam mendukung Program Dukungan 

Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya KPU, 

sebagaimana diukur melalui indikator kinerja ketersediaan sarana 

dan prasarana kelembagaan. 

KPU Kabupaten Kepulauan Meranti didukung oleh 33 orang 

pegawai, yang terdiri dari 5 orang Komisioner, 28 orang ASN yang 

dipimpin oleh 1 orang Sekretaris. Dari aspek prasarana, kantor KPU 

Kabupaten Kepulauan Meranti telah memiliki bangunan kantor 

permanen dengan pembagian ruang yang sesuai struktur 

organisasi, yaitu 5 ruang pimpinan Komisioner, 1 ruang Sekretaris, 

4 ruang Subbagian yang digunakan bersama staf, serta fasilitas 

pendukung berupa 1 aula, 1 gudang, 3 toilet, 1 mushola, dan 

halaman parkir yang memadai. 
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Gambar 14 Kantor dan Aula KPU Kabupaten Kepulauan 
Meranti 

Dari aspek sarana, berdasarkan kondisi Barang Milik Negara 

(BMN), telah tersedia peralatan dan mesin berupa laptop/komputer, 

meja dan kursi kerja, lemari arsip, printer, pendingin ruangan, dan 

sarana perkantoran lainnya. Sarana tersebut dimanfaatkan untuk 

mendukung kegiatan administrasi, perencanaan, pengelolaan 

logistik pemilu, pelayanan informasi publik, serta pelaksanaan 

tahapan pemilu dan pemilihan. 

Secara ideal, dukungan sarana kerja pegawai mengacu pada 

prinsip 1 pegawai 1 perangkat kerja utama (laptop/komputer) serta 

1 set meja dan kursi kerja. Dengan jumlah pegawai 33 orang, 

kebutuhan ideal perangkat kerja utama adalah 33 unit. 

Berdasarkan kondisi ketersediaan BMN, pemenuhan sarana kerja 

utama saat ini berada pada kisaran ±80% dari kebutuhan ideal. 

 

Tabel 11 Ringkasan Persentase Ideal dan Ketersediaan BMN 

Jenis BMN Utama 
Kebutuhan 

Ideal 
Ketersediaan 

Tingkat 
Pemenuhan 

Laptop / Komputer 33 unit ±26 unit ±79% 
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Meja Kerja 33 unit ±28 unit ±85% 

Kursi Kerja 33 unit ±28 unit ±85% 

Sarana Pendukung 
Bersama 

Sesuai 
kebutuhan 

Tersedia ±90–100% 

 

 

Gambar 15 Meja dan Kursi di setiap ruangan 

Tingkat pemenuhan sarana dan prasarana tersebut 

menunjukkan bahwa indikator kinerja dukungan sarana dan 

prasarana telah tercapai secara cukup, namun belum sepenuhnya 

optimal untuk mendukung kinerja pegawai secara maksimal. 

UPAYA YANG DILAKUKAN 

Dalam rangka meningkatkan dukungan sarana dan 

prasarana guna mendukung pencapaian indikator kinerja KPU 

Tahun 2025, KPU Kabupaten Kepulauan Meranti telah melakukan 

berbagai upaya strategis, antara lain: 
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1. Pengadaan 8 unit Laptop HP 240 G9 untuk memenuhi 

kebutuhan sarana kerja 8 orang CPNS, sehingga dapat 

langsung mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi 

kelembagaan. 

2. Pengadaan meja dan kursi kerja sebanyak 8 set, guna 

memenuhi standar minimal sarana kerja pegawai. 

3. Optimalisasi pemanfaatan BMN yang tersedia melalui 

pengaturan distribusi aset pada masing-masing divisi dan 

subbagian. 

4. Pemeliharaan rutin terhadap sarana dan prasarana agar 

tetap dalam kondisi layak pakai. 

Upaya pengadaan BMN tersebut dilaksanakan melalui 

tahapan pengadaan yang tertib dan akuntabel, yaitu dimulai dari 

identifikasi kebutuhan oleh unit kerja, dilanjutkan dengan 

penyusunan Rencana Umum Pengadaan (RUP) oleh Pejabat 

Pembuat Komitmen (PPK). Selanjutnya, Pejabat Pengadaan 

melaksanakan proses pemilihan penyedia, memastikan kesesuaian 

spesifikasi dan harga, hingga dilakukan penandatanganan kontrak 

atau Surat Pesanan oleh PPK. 

Setelah barang diterima, dilakukan pemeriksaan hasil 

pengadaan, dan selanjutnya diserahterimakan kepada Kuasa 

Pengguna Barang (KPB) untuk dicatat sebagai BMN dan ditetapkan 

penggunaannya pada unit kerja terkait. Proses ini memastikan 

bahwa setiap pengadaan BMN berkontribusi langsung terhadap 

peningkatan capaian indikator kinerja dukungan manajemen. 

FAKTOR KENDALA DAN HAMBATAN 
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Dalam pelaksanaan pemenuhan sarana dan prasarana, KPU 

Kabupaten Kepulauan Meranti masih menghadapi beberapa 

kendala dan hambatan, antara lain: 

1. Keterbatasan pagu anggaran, sehingga pemenuhan sarana 

kerja pegawai belum dapat dilakukan secara menyeluruh 

dalam satu tahun anggaran. 

2. Penambahan jumlah pegawai, khususnya CPNS, yang 

memerlukan penyesuaian cepat terhadap ketersediaan BMN. 

3. Sebagian BMN telah berusia lama, sehingga memerlukan 

perawatan lebih intensif atau penggantian bertahap. 

4. Tingginya intensitas penggunaan sarana, terutama pada 

masa tahapan pemilu dan pemilihan, yang berdampak pada 

penurunan kondisi aset. 

5. Keterbatasan ruang penyimpanan, yang mempengaruhi 

optimalisasi penataan BMN. 

Kendala tersebut berpengaruh terhadap capaian indikator kinerja 

dukungan sarana dan prasarana, khususnya dalam mencapai 

tingkat pemenuhan ideal 100%. 

STRATEGI KE DEPAN 

Untuk meningkatkan capaian kinerja pada aspek dukungan sarana 

dan prasarana, KPU Kabupaten Kepulauan Meranti menetapkan 

strategi ke depan sebagai berikut: 

1. Penyusunan perencanaan kebutuhan BMN berbasis jumlah 

pegawai, dengan target bertahap menuju pemenuhan ideal 1 

pegawai 1 perangkat kerja. 
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2. Prioritas pengadaan BMN utama, khususnya 

laptop/komputer serta meja dan kursi kerja, sesuai dengan 

indikator kinerja dukungan manajemen. 

3. Optimalisasi pemeliharaan dan penghapusan BMN yang 

sudah tidak layak pakai. 

4. Penguatan peran PPK dan Pejabat Pengadaan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pengadaan agar lebih tepat 

sasaran dan efisien. 

5. Peningkatan tertib administrasi BMN melalui pencatatan, 

pelaporan, dan evaluasi berkala oleh Kuasa Pengguna Barang 

(KPB). 

6. Sinkronisasi perencanaan pengadaan BMN dengan Renstra 

dan target kinerja KPU Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Peningkatan kinerja dukungan sarana dan prasarana di KPU 

Kabupaten Kepulauan Meranti direncanakan melalui berbagai 

strategi. Penyusunan kebutuhan Barang Milik Negara (BMN) akan 

dilakukan berdasarkan jumlah pegawai untuk mencapai target 

pemenuhan 1 pegawai 1 perangkat kerja. Pengadaan BMN utama 

seperti laptop, komputer, meja, dan kursi akan diprioritaskan guna 

memenuhi indikator kinerja dukungan manajemen. Selain itu, akan 

dioptimalkan pemeliharaan dan penghapusan BMN yang tidak 

layak untuk memastikan efisiensi sumber daya. Peran Pejabat 

Pembuat Komitmen (PPK) dan Pejabat Pengadaan akan diperkuat 

dalam perencanaan dan pelaksanaan pengadaan agar tepat sasaran 

dan efisien. Tertib administrasi BMN akan ditingkatkan melalui 

pencatatan, pelaporan, dan evaluasi berkala oleh Kuasa Pengguna 

Barang (KPB), serta akan dilakukan sinkronisasi perencanaan 

pengadaan dengan Rencana Strategis (Renstra) dan target kinerja. 
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Sasaran Strategis 8: Terwujudnya Pelaksanaan Operasional 

Perkantoran dan Dukungan Sarana Prasarana 

 

Sasaran 

Strategis 

Terwujudnya Pelaksanaan Operasional 

Perkantoran dan Dukungan Sarana Prasarana 

IK.1 

Persentase sarana transportasi untuk mendukung 

kinerja Satker KPU Kabupaten Kepulauan Meranti 

yang berfungsi dengan baik 

Target Realisasi Capaian (%) 

100% 100% 100% 

 

Dalam rangka mendukung pelaksanaan operasional 

perkantoran dan tugas kelembagaan, KPU Kabupaten Kepulauan 

Meranti memerlukan sarana transportasi operasional yang 

berfungsi dengan baik dan sesuai dengan karakteristik wilayah 

kerja. Dukungan ini menjadi bagian dari indikator kinerja 

Persentase Sarana Transportasi untuk Mendukung Kinerja Satker 

yang Berfungsi dengan Baik pada Program Dukungan Manajemen. 

Berdasarkan kondisi Barang Milik Negara, KPU Kabupaten 

Kepulauan Meranti memiliki 3 unit kendaraan dinas operasional, 

terdiri dari 1 unit Toyota Innova dan 2 unit Toyota Avanza. Dalam 

klasifikasi BMN, kendaraan tersebut termasuk dalam: 

● Kelompok BMN: Peralatan dan Mesin 

● Sub Kelompok: Alat Angkutan 

● Jenis: Kendaraan Bermotor Roda Empat 
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● Peruntukan: Kendaraan Dinas Operasional 

Kendaraan operasional tersebut digunakan secara bersama oleh 

unsur pimpinan dan sekretariat dalam mendukung kegiatan 

koordinasi, monitoring, distribusi administrasi, serta kegiatan 

operasional lainnya. Dengan jumlah pimpinan sebanyak 6 orang (5 

Komisioner dan 1 Sekretaris), kendaraan dinas tidak bersifat 

melekat pada jabatan, melainkan digunakan secara kolektif sesuai 

kebutuhan organisasi. 

Secara administratif dan teknis, seluruh kendaraan dinas 

operasional berada dalam kondisi berfungsi dengan baik, serta 

pajak kendaraan dibayarkan secara rutin setiap tahun, sehingga 

memenuhi ketentuan pengelolaan BMN. 

Tabel 12 Tabel Dukungan Sarana Transportasi Operasional 

Jenis 
Kendaraan 

Jumlah Klasifikasi BMN Kondisi Status 
Pajak 

Tingkat 
Fungsi 

Toyota 
Innova 

1 unit Peralatan dan 
Mesin – Alat 
Angkutan – Roda 
Empat 

Baik Aktif 100% 

Toyota 
Avanza 

2 unit Peralatan dan 
Mesin – Alat 
Angkutan – Roda 
Empat 

Baik Aktif 100% 

Total 3 unit  Layak 

Operasional 

Tertib 100% 

 

Berdasarkan tabel tersebut, indikator kinerja persentase sarana 

transportasi yang berfungsi dengan baik telah tercapai sebesar 

100%, karena seluruh kendaraan yang dimiliki dalam kondisi 

operasional. 

UPAYA YANG DILAKUKAN 
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Dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan dukungan 

sarana transportasi operasional, KPU Kabupaten Kepulauan 

Meranti telah melakukan upaya sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan kendaraan dinas secara optimal dan terjadwal, 

sehingga dapat mendukung berbagai kegiatan pimpinan dan 

sekretariat tanpa penetapan kendaraan jabatan melekat. 

2. Pembayaran pajak kendaraan bermotor secara rutin setiap 

tahun, sebagai bentuk tertib administrasi dan kepatuhan 

terhadap ketentuan pengelolaan BMN. 

3. Pemeliharaan dan perawatan kendaraan secara berkala, guna 

memastikan kendaraan selalu dalam kondisi laik jalan dan 

aman digunakan. 

4. Pengendalian penggunaan kendaraan dinas agar tetap sesuai 

peruntukan sebagai kendaraan operasional satker. 

Dalam pelaksanaannya, peran Pejabat Pembuat Komitmen 

(PPK) dilakukan pada tahap perencanaan kebutuhan operasional 

dan penganggaran biaya pemeliharaan kendaraan. Selanjutnya, 

Pejabat Pengadaan melaksanakan proses pengadaan jasa 

pemeliharaan atau kebutuhan pendukung kendaraan sesuai 

ketentuan. Setelah itu, kendaraan tetap berada dalam penguasaan 

dan pengelolaan Kuasa Pengguna Barang (KPB) untuk digunakan 

dalam mendukung operasional kelembagaan. 

Upaya tersebut secara langsung mendukung tercapainya indikator 

kinerja dukungan sarana transportasi. 

FAKTOR KENDALA DAN HAMBATAN 
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Meskipun indikator kinerja telah tercapai, terdapat beberapa 

kendala dan hambatan dalam optimalisasi dukungan sarana 

transportasi, antara lain: 

1. Karakteristik wilayah Kabupaten Kepulauan Meranti yang 

terdiri dari wilayah kepulauan menyebabkan kendaraan roda 

empat tidak selalu efektif menjangkau seluruh lokasi 

kegiatan. 

2. Jenis kendaraan yang tersedia saat ini merupakan kendaraan 

penumpang, sehingga belum sepenuhnya mendukung 

kebutuhan pengangkutan logistik pemilu dan pemilihan. 

3. Keterbatasan jumlah kendaraan operasional, khususnya 

pada saat kegiatan bersamaan atau pada tahapan pemilu 

dengan intensitas tinggi. 

4. Ketergantungan pada sarana transportasi darat, sementara 

kondisi lapangan membutuhkan kendaraan yang lebih 

adaptif terhadap medan dan akses wilayah. 

Kendala tersebut tidak berdampak pada fungsi kendaraan yang 

tersedia, namun mempengaruhi efektivitas dukungan sarana 

transportasi terhadap kebutuhan riil pelaksanaan tugas di 

lapangan. 

STRATEGI KE DEPAN 

Sebagai upaya peningkatan kualitas dukungan sarana transportasi, 

KPU Kabupaten Kepulauan Meranti menetapkan strategi ke depan 

sebagai berikut: 

1. Penyesuaian perencanaan sarana transportasi dengan 

kebutuhan riil wilayah kepulauan, dengan menitikberatkan 

pada aspek fungsional, bukan representatif. 
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2. Pengusulan pengadaan kendaraan angkut logistik, seperti 

kendaraan jenis pick up atau kendaraan bak terbuka sejenis, 

untuk mendukung distribusi logistik pemilu. 

3. Perencanaan pengadaan kendaraan roda dua jenis trail, guna 

mendukung mobilitas ke wilayah pulau dan medan yang sulit 

dijangkau. 

4. Tetap menjaga tertib administrasi dan pengelolaan BMN, 

termasuk pembayaran pajak, pemeliharaan, dan pencatatan 

kendaraan dinas. 

5. Sinkronisasi perencanaan pengadaan sarana transportasi 

dengan indikator kinerja dukungan manajemen agar capaian 

kinerja tidak hanya tercapai secara kuantitatif, tetapi juga 

optimal secara fungsional. 

Secara eksisting, KPU Kabupaten Kepulauan Meranti telah memiliki 

3 unit kendaraan operasional roda empat yang seluruhnya 

berfungsi dengan baik dan mendukung pencapaian indikator 

kinerja. Namun, secara ideal, dengan mempertimbangkan 

karakteristik wilayah kepulauan dan kebutuhan distribusi logistik 

pemilu, diperlukan kendaraan operasional yang lebih adaptif, 

seperti kendaraan angkut logistik dan kendaraan roda dua jenis 

trail. Dengan demikian, meskipun indikator kinerja telah tercapai, 

masih terdapat ruang perbaikan untuk meningkatkan efektivitas 

dukungan sarana transportasi ke depan. 

Sasaran Strategis 9: Meningkatnya akuntabilitas kinerja di 

lingkungan KPU Kabupaten/Kota 
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Sasaran 

Strategis 

Meningkatnya akuntabilitas kinerja di lingkungan 

KPU Kabupaten/Kota 

IK.1 

Persentase ketaatan KPU Kabupaten/Kota dalam 

pengisian dan penyampaian kartu kendali SPIP secara 

lengkap dan tepat waktu 

Target Realisasi Capaian (%) 

4 Laporan 4 Laporan 100% 

 

Capaian untuk indikator ketaatan KPU Kabupaten/Kota 

dalam pengisian dan penyampaian kartu kendali SPIP mencatat 

persentase 100%, menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap 

akuntabilitas kinerja. Ketaatan dalam melaporkan dan 

menyampaikan informasi akuntabilitas menjadi langkah penting 

dalam meningkatkan transparansi serta efektivitas pengelolaan 

anggaran dan sumber daya. Hal ini memperkuat upaya untuk 

mencapai tata kelola pemerintahan yang lebih baik dan responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat. 

 

Sasaran 

Strategis 

Meningkatnya akuntabilitas kinerja di lingkungan 

KPU Kabupaten/Kota 

IK.2 
Nilai Akuntabilitas Kinerja (SAKIP) KPU 

Kabupaten/Kota 

Target Realisasi Capaian (%) 

BB - - 
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Indikator nilai akuntabilitas kinerja yang tercatat dengan 

kategori BB Indeks menunjukkan bahwa KPU Kabupaten 

Kepulauan Meranti memperoleh penilaian baik dalam pelaksanaan 

SAKIP. Kategori ini mencerminkan keberhasilan KPU dalam 

mengelola program dan kegiatan secara efisien dan efektif. Penilaian 

positif ini mendukung kepercayaan publik terhadap kinerja 

instansi, yang pada gilirannya akan meningkatkan partisipasi dan 

dukungan masyarakat terhadap penyelenggaraan pemilu serta 

proses demokrasi yang lebih luas di daerah. 

UPAYA YANG DILAKUKAN 

Upaya mencapai Sasaran Strategis yaitu meningkatkan 

akuntabilitas kinerja di lingkungan KPU Kabupaten Kepulauan 

Meranti, beberapa langkah strategis telah diimplementasikan 

selama tahun 2025: 

1. Konsolidasi Internal dan Penyampaian Kartu Kendali SPIP 

Dilakukan peningkatan dalam ketaatan pengisian dan 

penyampaian kartu kendali Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 

(SPIP) secara lengkap dan tepat waktu. Setiap divisi diberi tanggung 

jawab yang jelas untuk memastikan laporan disusun dan 

diserahkan sesuai jadwal, dengan target pencapaian dokumentasi 

telah terpenuhi. 

2. Analisa dan Evaluasi Rutin 

Pengujian berkala terhadap pelaksanaan sistem akuntabilitas dan 

evaluasi dilaksanakan untuk memastikan kesesuaian pelaksanaan 

dengan prosedur yang disyaratkan, terutama dalam pemenuhan 

mekanisme akuntabilitas yang telah ditetapkan oleh KPU dan 
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regulasi nasional. Rapat Pembahasan Terkait Akuntabilitas Instansi 

Pemerintah KPU Kabupaten Kepulauan Meranti. 

 

Gambar 16 Rapat Terkait Pembahasan AKIP Tahun 2025 

Pada hari Senin, 20 Oktober 2025, KPU Kabupaten 

Kepulauan Meranti telah mengadakan rapat penting yang bertujuan 

untuk membahas penyusunan Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah (LKjIP) yang sesuai dengan Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (SAKIP). Pelaksanaan rapat tersebut 

berlangsung di aula KPU Kabupaten Kepulauan Meranti dan turut 

dihadiri oleh seluruh pimpinan serta staf terkait dari unit-unit kerja 

terkait  dalam proses penyusunan laporan. Dalam rapat tersebut, 

dibahas mengenai evaluasi kinerja instansi hingga tahun 2025, 

serta pencapaian target yang telah ditetapkan dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah. Pengumpulan data dan 

informasi pendukung diselaraskan untuk memenuhi standar 

pelaporan yang diatur oleh Peraturan Menteri PANRB dan pedoman 
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internal KPU. Dialog juga difokuskan pada perancangan langkah-

langkah perbaikan guna mencapai efisiensi dan efektivitas 

organisasi dalam periode tahun 2025. 

 

Gambar 17 Rapat Satgas Pengisian Kartu Kendali SPIP Tahun 

2025 

3. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia 

Pelatihan dan sosialisasi terkait pemahaman dan penerapan 

prinsip-prinsip akuntabilitas diselenggarakan bagi pegawai. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi staf dalam 

menjalankan tugas terkait pengelolaan kinerja dan akuntabilitas. 

4. Penggunaan Teknologi Informasi 

Implementasi sistem berbasis teknologi informasi untuk 

mendukung aktivitas akuntabilitas. Sistem informasi terpadu 

digunakan untuk memastikan bahwa data kinerja dapat diakses 

secara real-time dan memudahkan pemantauan dan pelaporan 

kinerja. 

5. Penguatan Tata Kelola Administrasi 
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Proses administrasi diperketat demi menjamin keakuratan dan 

kevalidan data yang dilaporkan. Tata kelola administrasi 

dioptimalkan untuk mendukung kelancaran alur kerja kinerja dan 

akuntabilitas. 

6. Koordinasi dengan Inspektorat 

Koordinasi intensif dilakukan dengan unit pengawasan internal dan 

eksternal untuk menyelaraskan standar akuntabilitas dan 

meminimalkan hambatan mengimplementasikan akuntabilitas 

kinerja. 

Melalui pelaksanaan upaya strategis ini, diharapkan terwujud 

peningkatan akuntabilitas di lingkungan KPU Kabupaten 

Kepulauan Meranti, yang pada akhirnya memperkuat kepercayaan 

publik terhadap penyelenggaraan pemilu serta tata kelola 

pemerintahan yang efektif dan responsif. 

Tabel 13 Hasil Tindak Lanjut SAKIP Tahun 2024 

NO REKOMENDASI 
RENCANA AKSI 

TINDAK LANJUT 

STATUS/ 

PROGRES 

PENYELESAIAN 

1 Atas dokumen 

perencanaan kinerja 

berupa RKT agar 

disesuaikan antara 

sasaran/tujuan dengan 

visi dan misi serta tujuan. 

Pada bagian Sasaran dan 

Indikator Kinerja agar 

disertai dengan target 

yang akan dicapai (tidak 

hanya target yang 

achievable namun juga 

target yang menantang 

sehingga dapat 

Melakukan 

perbaikan atas RKT 

dengan 

menyesuaikan antara 

sasaran/tujuan 

dengan visi dan misi 

serta tujuan yang 

disertai dengan target 

yang akan dicapai 

Telah 

dilaksanakan 

sesuai 

rekomendasi 
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meningkatkan kinerja 

KPU Kabupaten 

Kepulauan Meranti; 

2 Atas Indikator Kinerja 

Utama (IKU) yang telah 

dibuat, agar dilengkapi 

dengan penanggung 

jawab di masing-masing 

indikator sehingga IKU 

memuat informasi definisi 

operasional, formula/cara 

perhitungan, jenis data 

kinerja dan unit yang 

bertanggung jawab untuk 

pemenuhan data kinerja. 

IKU juga agar disesuaikan 

agar memenuhi kriteria 

SMART; 

Melakukan 

perbaikan atas 

Indikator Kinerja 

Utama (IKU) yang 

telah dibuat, yang 

dilengkapi dengan 

penanggungjawab di 

masing-masing 

indikator serta 

memuat informasi 

definisi operasional, 

formula/cara 

perhitungan, jenis 

data kinerja dan unit 

yang bertanggung 

jawab untuk 

pemenuhan data 

kinerja yang 

disesuaikan dengan 

kriteria SMART; 

Telah 

dilaksanakan 

sesuai 

rekomendasi 

3 Melakukan pemantauan 

secara berkala atas 

capaian kinerja; 

Melakukan 

pemantauan secara 

berkala atas capaian 

kinerja dibuktikan 

dengan melampirkan 

laporan per triwulan 

Telah 

dilaksanakan 

sesuai 

rekomendasi 

4 Atas dokumen pendukung 

terkait Laporan Realisasi 

Anggaran agar disertai 

dengan analisis atas 

efisiensi penggunaan 

anggaran; 

Menyusun  Laporan 

Realisasi Anggaran 

yang disertai dengan 

analisis atas efisiensi 

penggunaan 

anggaran 

Telah 

dilaksanakan 

sesuai 

rekomendasi 

5 Menyusun laporan 

monitoring evaluasi setiap 

triwulan yang 

memberikan informasi 

Menyusun Laporan 

monitoring evaluasi 

setiap triwulan 

Telah 

dilaksanakan 

sesuai 

rekomendasi 
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terkait: 1) Capaian kinerja 

yang telah dilakukan oleh 

KPU Kabupaten 

Kepulauan Meranti dan 

informasi perbaikan 

kinerja dan pencapaian 

target setiap triwulan dan 

ditandatangani pejabat 

terkait; 2) Informasi faktor 

pendorong, faktor 

penghambat, dan rencana 

perbaikan/rekomendasi 

untuk capaian kinerja 

yang tidak mencapai 

target di setiap triwulan; 

3) Informasi mengenai 

target kinerja, realisasi 

kinerja, faktor pendorong, 

faktor hambatan, dan 

rekomendasi perbaikan. 

6 Agar pengukuran kinerja 

dijadikan dasar dalam 

penyesuaian 

(pemberian/pengurangan) 

tunjangan 

kinerja/penghasilan 

dengan melampirkan 

bukti presensi dan output 

kinerja harian pegawai 

sebagai dasar pengukuran 

kinerja pegawai; 

Pemberian 

Tunjangan 

Kinerja/penghasilan 

pegawai telah 

diberikan 

berdasarkan kinerja 

dibuktikan dengan 

presensi dan output 

kerja harian pegawai 

Telah 

dilaksanakan 

sesuai 

rekomendasi 

7 Atas laporan kinerja 

periode selanjutnya agar 

disusun dengan 

mempedomani 

Permenpan 53 Tahun 

2014 dan Keputusan KPU 

Nomor 5/PR.03-1-

Kpt/03/KPU/I/2018, 

Melakukan 

Perbaikan LAKIP 

tahun 2024 sesuai 

dengan Permenpan 

53 Tahun 2014 dan 

Keputusan KPU 

Nomor 5/PR.03-1-

Kpt/03/KPU/I/2018, 

Telah 

dilaksanakan 

sesuai 

rekomendasi 
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serta dilengkapi dengan 

analisis capaian kinerja, 

antara lain: 1) Menyajikan 

perbandingan antara 

target dan realisasi 

kinerja tahun periode 

pelaporan; 2) Menyajikan 

perbandingan antara 

realisasi kinerja serta 

capaian kinerja tahun 

periode pelaporan dengan 

tahun lalu dan beberapa 

tahun terakhir; 3) 

Menyajikan perbandingan 

antara realisasi kinerja 

sampai dengan tahun 

periode pelaporan dengan 

target jangka menengah 

yang terdapat dalam 

dokumen perencanaan 

strategis organisasi; 4) 

Menyajikan perbandingan 

realisasi kinerja tahun 

periode pelaporan dengan 

realisasi kinerja tingkat 

pusat; 5) Menyajikan 

analisis penyebab 

keberhasilan/kegagalan 

atau 

peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif 

solusi yang telah 

dilakukan; 6) Menyajikan 

analisis atas efisiensi 

penggunaan sumber daya; 

7) Menyajikan analisis 

program/kegiatan yang 

menunjang keberhasilan 

ataupun kegagalan 

serta akan menjadi 

pedoman dalam 

penyusunan LAKIP 

tahun berikutnya.  
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pencapaian pernyataan 

kinerja. 

8 Melakukan reviu laporan 

kinerja dan dituangkan 

dalam laporan hasil reviu 

laporan kinerja; 

KPU Kabupaten 

Kepulauan Meranti 

telah melakukan 

reviu internal secara 

mandiri satker 

dibuktikan dengan 

Laporan Hasil 

Evaluasi 

Implementasi SAKIP 

Tahun 2024 di KPU 

Kabupaten 

Kepulauan Meranti 

Telah 

dilaksanakan 

sesuai 

rekomendasi 

9 Melakukan evaluasi AKIP 

internal yang dilakukan 

secara mandiri dengan 

berpedoman pada 

Keputusan Sekretaris 

Jenderal Komisi 

Pemilihan Umum Nomor 

993 Tahun 2025 tentang 

Pedoman Evaluasi 

Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah di 

Sekretariat Jenderal 

Komisi Pemilihan Umum, 

Sekretariat Komisi 

Pemilihan Umum 

Provinsi, dan Sekretariat 

Komisi Pemilihan Umum 

Kabupaten/Kota; 

KPU Kabupaten 

Kepulauan Meranti 

telah melakukan 

reviu internal secara 

mandiri satker 

dibuktikan dengan 

Laporan Hasil 

Evaluasi 

Implementasi SAKIP 

Tahun 2024 di KPU 

Kabupaten 

Kepulauan Meranti 

Telah 

dilaksanakan 

sesuai 

rekomendasi 

10 Agar menetapkan 

pejabat/pegawai yang 

cakap dan berkompetensi 

untuk melaksanakan 

evaluasi AKIP secara 

internal sebelum 

dilakukan evaluasi oleh 

Terdapat Surat 

Keputusan KPU 

Kabupaten 

Kepulauan Meranti 

Nomor 336 Tahun 

2024 tentang 

Pembentukan Tim 

Telah 

dilaksanakan 

sesuai 

rekomendasi 
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APIP Inspektorat Utama 

Setjen KPU; 

Evaluasi 

Implementasi Sistem 

Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah 

(SAKIP) Komisi 

Pemilihan Umum 

Kabupaten 

Kepulauan Meranti 

11 Agar membahas secara 

rutin terkait evaluasi 

akuntabilitas kinerja 

instansi pada rapat 

internal atau pleno, yang 

kemudian 

didokumentasikan 

lengkap dengan adanya 

notula rapat/BA pleno, 

dokumentasi, undangan, 

daftar hadir sebagai 

bentuk upaya untuk 

peningkatan akuntabilitas 

kinerja instansi KPU 

Kabupaten Kepulauan 

Meranti ke depannya; 

Laporan Hasil 

Evaluasi telah 

sampaikan dan 

dibahas di Rapat 

internal 

Telah 

dilaksanakan 

sesuai 

rekomendasi 

12 Melakukan tindak lanjut 

atas seluruh rekomendasi 

atas hasil evaluasi 

akuntabilitas kinerja 

internal dan dituangkan 

ke dalam Laporan Hasil 

Tindak Lanjut untuk 

selanjutnya disampaikan 

kepada Inspektorat 

Utama Setjen KPU; 

KPU Kabupaten 

Kepulauan Meranti 

telah membuat 

Laporan Tindak 

Lanjut Atas Hasil 

Laporan Hasil 

Evaluasi Impelentasi 

Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP) 

Tahun 2024 serta 

melampirkan bukti 

dukung. 

Telah 

dilaksanakan 

sesuai 

rekomendasi 

13 Agar melakukan 

perbaikan kinerja dan 

Perbaikan kinerja 

dan meningkatkan 

Telah 

dilaksanakan 
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meningkatkan hasil 

evaluasi atas SAKIP tahun 

2024. 

hasil evaluasi atas 

SAKIP tahun 2024 

KPU Kabupaten 

Kepulauan Meranti 

dimuat dalam 

Laporan Tindak 

Lanjut Atas Hasil 

Laporan Hasil 

Evaluasi 

Implementasi Sistem 

Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah 

(SAKIP) Tahun 2024 

serta melampirkan 

bukti dukung. 

sesuai 

rekomendasi 

 

Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah KPU Kabupaten Kepulauan Meranti 

Tahun 2021 - 2024 

Tabel 14 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian KPU 

Kepulauan Meranti 

Tahun Target Nilai Predikat Capaian 

2021 B - B 100% 

2022 B - B 100% 

2023 BB 70,25 BB 100% 

2024 BB 70,80 BB 100% 

2025 BB - - 0% 

 

Pencapaian kinerja KPU Kabupaten Kepulauan Meranti pada 

periode 2021-2024 menunjukkan perkembangan yang signifikan. 
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Pada tahun 2021, capaian nilai kinerja berada pada predikat B, 

mencerminkan adanya kebutuhan untuk peningkatan. Tahun-

tahun berikutnya menunjukkan tren positif, dengan capaian pada 

tahun 2022 dan 2023 meningkat menjadi predikat BB, dan 

persentase realisasi mencapai 100%. Hal ini menunjukkan bahwa 

strategi dan intervensi yang diterapkan berhasil dalam 

meningkatkan pencapaian kinerja instansi. 

Pada tahun 2024, target kinerja ditetapkan pada nilai 70,80 

dengan predikat BB, yang menunjukkan komitmen KPU Kabupaten 

Kepulauan Meranti untuk mempertahankan dan meningkatkan 

capaian kinerja. Predikat yang konsisten berada di atas B 

mencerminkan bahwa langkah-langkah strategis yang diambil 

dalam pelaksanaan tugas-tugas pemilu dapat berkontribusi 

terhadap peningkatan akuntabilitas kinerja. Evaluasi berbasis data 

ini menjadi penting untuk merumuskan kebijakan yang lebih baik 

di tahun-tahun mendatang serta memastikan KPU tetap responsif 

terhadap dinamika perubahan yang terjadi. 

PROYEKSI KEDEPAN 

Proyeksi dan strategi ke depan untuk meningkatkan akuntabilitas 

kinerja di lingkungan KPU Kabupaten Kepulauan Meranti akan 

diarahkan pada beberapa langkah strategis yang bersifat integral 

dan berkelanjutan. Pertama, penguatan sistem pengendalian 

internal yang lebih terstruktur akan dilakukan melalui peningkatan 

frekuensi dan kualitas pelatihan tentang prinsip-prinsip 

akuntabilitas bagi seluruh pegawai, dengan penekanan pada 

penggunaan teknologi informasi untuk mempercepat proses 

pelaporan dan pemantauan kinerja. Hal ini diharapkan dapat 

memperkuat integritas data yang dikumpulkan serta memfasilitasi 

transparansi dalam pengelolaan anggaran.  
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Kedua, evaluasi secara berkala dan rutin akan dilaksanakan untuk 

mengukur capaian kinerja sesuai dengan indikator yang telah 

ditetapkan, dengan melibatkan seluruh stakeholder untuk 

memfasilitasi umpan balik yang konstruktif. Pendekatan ini akan 

mendorong terciptanya budaya akuntabilitas di lingkungan KPU. 

Ketiga, penguatan tata kelola administrasi perlu terus dioptimalkan 

dengan sistematisasi alur kerja, serta peningkatan koordinasi 

dengan Inspektorat untuk meminimalisir hambatan dalam 

implementasi akuntabilitas.  

Selanjutnya, pengembangan Indikator Kinerja Utama (IKU) yang 

lebih komprehensif dan terukur secara SMART akan menjadi 

prioritas, untuk memastikan semua target kinerja dapat dicapai 

dengan dukungan sumber daya yang memadai. Akhirnya, 

peningkatan partisipasi masyarakat dalam proses pemilu melalui 

sosialisasi dan penyuluhan tentang peran KPU dan pentingnya 

akuntabilitas kinerja akan menjadi pilar utama, sehingga 

keberhasilan KPU Kabupaten Kepulauan Meranti dalam tujuan 

akuntabilitas dapat terwujud secara optimal dan berkelanjutan. 

C. REALISASI ANGGARAN 

Realisasi anggaran merupakan salah satu aspek penting 

dalam evaluasi akuntabilitas kinerja pada KPU Kabupaten 

Kepulauan Meranti tahun 2025. Seluruh alokasi anggaran yang 

telah disetujui digunakan untuk mendukung pelaksanaan tugas 

dan fungsi KPU, termasuk dalam pemenuhan kebutuhan program 

dukungan manajemen, serta penyelenggaraan pemilu dalam proses 

konsolidasi demokrasi.. 

Dalam 1 Tahun Anggaran KPU Kabupaten Kepulauan Meranti telah 

melakukan Revisi sebanyak 14 kali. Berikut Program dan Anggaran 

Revisi DIPA Ke-14 Tahun 2025. 
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Tabel 15 Program dan Anggaran Revisi DIPA Ke-14 Tahun 2025 

Program Anggaran (Rp) 

Penyelenggaraan Pemilu dalam Proses 

Konsolidasi Demokrasi 

3.795.253.000 

● Teknis Penyelenggaraan Pemilu 

dan Pilkada 

3.795.253.000 

Program Dukungan Manajemen 3.492.191.000 

● Pengelolaan Keuangan 3.077.331.000 

E. Pelayanan Operasional 

Perkantoran dan Dukungan 

Sarana Prasarana 

414.860.000 

 

Realisasi anggaran KPU Kabupaten Kepulauan Meranti 

Tahun 2025 menunjukkan tingkat fleksibilitas dan responsivitas 

dalam pengelolaan anggaran, dengan total 14 kali revisi DIPA. 

Penyelenggaraan Pemilu dalam proses konsolidasi demokrasi 

direncanakan dengan anggaran sebesar Rp 3.795.253.000, 

mencerminkan komitmen instansi terhadap pelaksanaan pemilu 

yang berkualitas dan akuntabel. Anggaran untuk teknis 

penyelenggaraan pemilu dan pilkada juga dialokasikan sebesar Rp 

3.795.253.000. Hal ini menunjukkan bahwa KPU berupaya 

memfasilitasi prosedur yang sistematis dan terstruktur demi 

kelancaran pelaksanaan pemilu. Dukungan manajemen 

dialokasikan Rp 3.492.191.000, mempertegas pentingnya 

penyediaan sumber daya yang memadai bagi operasional KPU. 
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Pengelolaan keuangan yang dialokasikan sebesar Rp 

3.077.331.000 adalah upaya dalam menjamin transparansi dan 

akuntabilitas dalam setiap penggunaan anggaran. Selain itu, 

pelayanan operasional perkantoran dan dukungan sarana 

prasarana yang dianggarkan sebesar Rp 414.860.000 menjadi 

elemen kunci dalam mendukung efisiensi dan efektivitas 

operasional KPU. Keseluruhan alokasi anggaran ini diharapkan 

dapat meningkatkan kinerja KPU dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya sebagai lembaga demokrasi di Kabupaten Kepulauan 

Meranti. 

Tabel 16 Target Realisasi dan Capaian KPU Kepulauan Meranti 

Periode Sebelumnya 

Tahun Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Realisasi (%) 

2021 - – – 

2022 3.811.578.000 3.442.011.276 90.30% 

2023 20.844.112.000 19.704.817.379 94,53% 

2024 50.111.848.000 42.620.228.724 85,05% 

2025 7.287.444.000 7.274.677.328 99.82% 
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Berdasarkan data anggaran dan realisasi pada Komisi 

Pemilihan Umum Kabupaten Kepulauan Meranti untuk tahun 2022 

hingga 2025, terdapat variabilitas dalam persentase realisasi 

anggaran yang mencerminkan efektivitas pengelolaan keuangan 

institusi. Pada tahun 2022, dari total anggaran Rp3.811.578.000, 

terealisasi Rp3.442.011.276 yang menunjukkan tingkat realisasi 

sebesar 90,30%. Pada tahun 2023, terjadi peningkatan anggaran 

menjadi Rp20.844.112.000 dengan realisasi sebesar 

Rp19.704.817.379 atau 94,53%.  

Anggaran tahun 2024 meningkat signifikan menjadi 

Rp50.111.848.000, namun realisasi hanya mencapai 

Rp42.620.228.724 atau 85,05%, menunjukkan penurunan 

efisiensi. Pada tahun 2025, meskipun anggaran turun menjadi 

Rp7.287.444.000, institusi mampu mencapai realisasi tertinggi 

sebesar Rp7.274.677.328, yang setara dengan 99,82%. 

Keseluruhan data ini menunjukkan pengelolaan keuangan yang 

sangat fluktuatif, menuntut evaluasi strategis guna 

mempertahankan dan meningkatkan efisiensi realisasi anggaran di 

masa mendatang. 

Tabel 17 Capaian Realisasi Anggaran KPU Kepulauan Meranti 
Tahun 2025 

Program-Kegiatan Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Capaian (%) 

Penyelenggaraan 

Pemilu dalam Proses 

Konsolidasi Demokrasi 

3.795.253.000 3,795,249,497 99,9% 

● Teknis 

Penyelenggaraan 

Pemilu dan 

Pilkada 

3.795.253.000 3,795,249,497 99,9% 
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Program Dukungan 

Manajemen 

3.492.191.000 3,479,427,831 99,637% 

● Pengelolaan 

Keuangan 

3.077.331.000 3,076,294,318 99,965% 

F. Pelayanan 

Operasional 

Perkantoran dan 

Dukungan 

Sarana 

Prasarana 

414.860.000 403,133,513 97,143% 

 

Penyelenggaraan Pemilu dalam Proses Konsolidasi Demokrasi 

dan juga turunannya yaitu Teknis Penyelenggaraan Pemilu dan 

Pilkada mencapai realisasi sebesar Rp 3.795.249.497 dari anggaran 

Rp 3.795.253.000. Hal ini menunjukkan tingkat capaian hampir 

sempurna sebesar 99,999%. Angka tersebut menggambarkan 

efisiensi dalam penggunaan anggaran untuk mendukung proses 

pemilu yang integral terhadap stabilitas demokrasi di Kabupaten 

Kepulauan Meranti. Kinerja yang optimal ini mencerminkan 

kemampuan instansi dalam menjalankan fungsi utama dalam 

penyelenggaraan pemilu. 

Program Dukungan Manajemen yang memiliki 2 bagian yaitu 

Pengelolaan Keuangan dan Pelayanan Operasional Perkantoran dan 

Dukungan Sarana Prasarana memperoleh realisasi sebesar Rp 

3.479.427.831 dari total anggaran Rp 3.492.191.000, dengan 

capaian 99,637% dengan realisasi anggaran sebagai berikut : 

● Pengelolaan Keuangan mencatatkan capaian 99,965% 

dengan realisasi anggaran Rp 3.076.294.318 dari total Rp 

3.077.331.000. Data ini menegaskan efektivitas pengelolaan 
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keuangan dalam menjalankan fungsi utama KPU. 

Penggunaan anggaran yang optimal mencerminkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan 

publik, yang merupakan unsur penting dalam membangun 

kepercayaan masyarakat terhadap institusi pemerintah. 

● Pelayanan Operasional Perkantoran dan Dukungan Sarana 

Prasarana mencapai realisasi Rp 403.133.513 dari anggaran 

sebesar Rp 414.860.000, menghasilkan capaian 97,143%. 

Persentase ini menunjukkan adanya tantangan dalam 

pengelolaan atau penggunaan anggaran yang berbeda 

dibandingkan program lainnya. Meskipun capaian tersebut 

masih baik, perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pelayanan 

operasional dan dukungan sarana prasarana di masa 

mendatang. 

Realisasi anggaran per triwulan merupakan suatu komponen 

penting dalam evaluasi kinerja keuangan setiap instansi 

pemerintah, termasuk KPU Kabupaten Kepulauan Meranti. Aplikasi 

e-monev digunakan sebagai alat untuk memantau dan 

mengevaluasi pelaksanaan anggaran secara berkelanjutan. Melalui 

aplikasi ini, pengawasan terhadap penggunaan anggaran dapat 

dilakukan dengan lebih efektif, memberikan informasi yang akurat 

mengenai penggunaan dana, serta membantu dalam pengambilan 

keputusan terkait alokasi anggaran di triwulan berikutnya. Data 

yang diperoleh dari aplikasi e-monev akan menjadi dasar untuk 

menilai pencapaian kinerja dan memastikan bahwa setiap program 

yang direncanakan dapat terlaksana sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. 



 

LKjIP Sekretariat KPU Kepulauan Meranti Tahun 2025 | 103  
 

Berdasarkan data Rekap Pelaporan Komponen E-Monev 

Tahun 2025, realisasi pelaksanaan anggaran KPU Kabupaten 

Kepulauan Meranti per Triwulan adalah sebagai berikut: 

Tabel 18 Capaian Realisasi Anggaran Triwulan I 

No Program/Kegiatan Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Persentase Keterangan 

1 Layanan 
Perkantoran – Gaji 

dan Tunjangan 

2.971.522.000 821.013.221 27,63% Pelaksanaan 
gaji dan 

tunjangan 
bulan Maret 

2025 

2 Layanan 
Perkantoran – 

Operasional dan 
Pemeliharaan 

Kantor 

323.846.000 27.705.976 8,56% Masih pada 
tahap 

perencanaan 
operasional 

dan 
pemeliharaan 
kantor 

3 Layanan Sarana 
Internal – 
Pengadaan 

Peralatan dan 
Fasilitas 

Perkantoran 

91.014.000 0 0,00% Belum 
terealisasi, 
masih tahap 

perencanaan 

4 Fasilitasi 
Pengelolaan Desain 

Surat Suara, 
Dokumentasi, Dapil 

dan Alokasi Kursi 

3.795.253.000 3.795.249.497 100,00% Kegiatan telah 
selesai 

dilaksanakan 

 

Tabel 19 Capaian Realisasi Anggaran Triwulan II 

No Program/Kegiatan 
Pagu Anggaran 

(Rp) 
Realisasi (Rp) Persentase Keterangan 

1 Layanan 
Perkantoran – Gaji 

dan Tunjangan 

2.971.522.000 688.067.462 23,16% Pelaksanaan 
gaji dan 

tunjangan 
bulan Mei 
2025 

2 Layanan 
Perkantoran – 

323.846.000 20.704.263 6,39% Pelaksanaan 
operasional 
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Operasional dan 
Pemeliharaan 

Kantor 

dan 
pemeliharaan 

kantor 
berjalan 

bertahap 

3 Layanan Sarana 
Internal – 

Pengadaan 
Peralatan dan 
Fasilitas 

Perkantoran 

91.014.000 0 0,00% Belum 
dilaksanakan 

4 Fasilitasi 

Pengelolaan Desain 
Surat Suara, 
Dokumentasi, Dapil 

dan Alokasi Kursi 

3.795.253.000 0 0,00% Output 

kegiatan telah 
selesai pada 
triwulan 

sebelumnya 

 

Tabel 20 Capaian Realisasi Anggaran Triwulan III 

No Program/Kegiatan 
Pagu 

Anggaran (Rp) 
Realisasi (Rp) Persentase Keterangan 

1 Layanan 
Perkantoran – Gaji 

dan Tunjangan 

2.971.522.000 777.177.400 26,15% Pelaksanaan 
gaji dan 

tunjangan 
KPU 

Kabupaten 
Kepulauan 
Meranti 

2 Layanan 
Perkantoran – 
Operasional dan 

Pemeliharaan 
Kantor 

323.846.000 50.929.598 15,73% Operasional 
dan 
pemeliharaan 

kantor 
berjalan 

3 Layanan Sarana 
Internal – 
Pengadaan 

Peralatan dan 
Fasilitas 

Perkantoran 

91.014.000 10.160.000 11,16% Pengadaan 
peralatan dan 
fasilitas 

perkantoran 
mulai 

dilaksanakan 

4 Fasilitasi 
Pengelolaan Desain 

Surat Suara, 
Dokumentasi, Dapil 
dan Alokasi Kursi 

3.795.253.000 0 0,00% Kegiatan telah 
selesai 
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Tabel 21 Capaian Realisasi Anggaran Triwulan IV 

No Program/Kegiatan 
Pagu 

Anggaran (Rp) 
Realisasi (Rp) Persentase Keterangan 

1 Layanan 
Perkantoran – Gaji 
dan Tunjangan 

2.971.522.00
0 

790.036.235 26,59% Gaji dan 
tunjangan 
Tahun 2025 

telah selesai 
dilaksanakan 

2 Layanan 
Perkantoran – 
Operasional dan 

Pemeliharaan 
Kantor 

323.846.000 213.269.676 65,86% Kegiatan telah 
selesai 

3 Layanan Sarana 

Internal – 
Pengadaan 

Peralatan dan 
Fasilitas 
Perkantoran 

91.014.000 80.364.000 88,30% Pengadaan 

peralatan dan 
fasilitas 

perkantoran 
telah selesai 

4 Fasilitasi 
Pengelolaan Desain 

Surat Suara, 
Dokumentasi, Dapil 
dan Alokasi Kursi 

3.795.253.00
0 

0 0,00% Kegiatan 
selesai sesuai 

perencanaan 

 

Realisasi pelaksanaan anggaran Komisi Pemilihan Umum 

(KPU) Kabupaten Kepulauan Meranti pada tahun 2025 

menunjukkan dinamika pengelolaan dan penggunaan anggaran 

dalam berbagai periode waktu. Layanan Perkantoran untuk gaji dan 

tunjangan secara keseluruhan mencapai 27,63% pada triwulan I 

dan mengalami penurunan di triwulan II menjadi 23,16%, tetapi 

meningkat kembali ke 26,15% pada triwulan III. Sementara itu, 

untuk Layanan Operasional dan Pemeliharaan Kantor, realisasi 

kinerja meningkat dari 8,56% di triwulan I menjadi 65,86% di 

triwulan IV, menunjukkan progres yang positif terhadap 

pemeliharaan dan operasional kantor. 



 

LKjIP Sekretariat KPU Kepulauan Meranti Tahun 2025 | 106  
 

Sebaliknya, pengadaan peralatan dan fasilitas perkantoran 

menunjukkan rendahnya realisasi yang konsisten di triwulan I dan 

II, dengan persentase 0%. Pada triwulan III, realisasi mencapai 

11,16%, dan di triwulan IV mencapai 88,30%, menandakan bahwa 

kegiatan ini baru berlangsung signifikan di akhir tahun. Selain itu, 

seluruh kegiatan fasilitasi pengelolaan desain surat suara dan 

dokumentasi telah selesai dilaksanakan pada triwulan I, namun 

tidak ada realisasi di triwulan II, III, dan IV. Hal ini mencerminkan 

efektivitas dari perencanaan dan pelaksanaan anggaran yang perlu 

ditingkatkan untuk mencapai optimalisasi kinerja.
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Pada tahun 2025, Sekretariat Komisi Pemilihan Umum 

Kabupaten Kepulauan Meranti berhasil mencapai sejumlah target 

kinerja strategis yang telah ditetapkan. Salah satu capaian penting 

adalah tingkat akurasi pemutakhiran data pemilih yang mencapai 

100 persen, serta peningkatan kualitas dukungan sarana 

prasarana dan pemeliharaan kendaraan operasional yang berfungsi 

dengan baik. Selain itu, keberhasilan dalam peningkatan 

akuntabilitas kinerja melalui pengisian dan penyampaian kartu 

kendali SPIP secara tepat waktu menunjukkan komitmen 

Sekretariat KPU terhadap transparansi dan tanggung jawab publik.  

Secara keseluruhan, pelaksanaan program dan kegiatan 

Sekretariat KPU Kabupaten Kepulauan Meranti pada tahun 2025 

dapat dinilai efektif. Kegiatan berjalan sesuai dengan rencana kerja 

strategis, meskipun beberapa hambatan terkait sumber daya dan 

kapasitas infrastruktur teknologi informasi masih perlu 

ditingkatkan. Seluruh divisi telah bekerja secara sinergis untuk 

memastikan bahwa sasaran strategis tercapai dengan baik, 

menandai kemajuan dalam penyelenggaraan pemilihan umum yang 

berintegritas. 

Dari perspektif anggaran, penggunaan dana pada tahun 2025 

dilakukan dengan tingkat efisiensi yang tinggi, tercermin dari hasil 

realisasi anggaran yang hampir mencapai 100 persen. Pengelolaan 

anggaran mengikuti prinsip-prinsip akuntabilitas yang telah 

ditetapkan, sekaligus mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya 

yang tersedia. Kinerja pengelolaan anggaran menunjukkan 
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kemampuan Sekretariat KPU dalam melakukan perencanaan dan 

penyerapan anggaran secara optimal. 

Ke depannya, Sekretariat KPU Kabupaten Kepulauan Meranti 

berkomitmen untuk terus melakukan perbaikan berkelanjutan 

guna meningkatkan kinerja dan mutu pelayanan publik. Fokus 

akan diarahkan pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia, 

pengembangan sistem informasi yang lebih terintegrasi, serta 

penguatan sinergi dengan berbagai pihak terkait untuk mendukung 

tercapainya tujuan strategis organisasi. Upaya-upaya ini ditujukan 

untuk semakin memperkuat proses demokrasi dan meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap penyelenggaraan pemilu di 

Kabupaten Kepulauan Meranti. 

B. RENCANA TINDAK LANJUT 

Perumusan rekomendasi dalam Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah Tahun 2025 bertujuan untuk menjadi panduan dalam 

melakukan perbaikan secara berkelanjutan pada Sekretariat 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Rekomendasi ini disusun berdasarkan analisis kinerja yang telah 

dilaksanakan, serta identifikasi kendala dan tantangan yang 

dihadapi selama tahun berjalan. Dengan adanya rekomendasi ini, 

diharapkan dapat mendukung peningkatan efektivitas, efisiensi, 

dan akuntabilitas dalam pelaksanaan tugas dan fungsi KPU di masa 

mendatang. 

1. Optimalisasi Sistem dan Prosedur: Diperlukan peninjauan 

dan penyempurnaan sistem kerja serta prosedur operasional 

yang ada saat ini agar lebih responsif terhadap dinamika 

kebutuhan pemilu dan pemerintahan di Kabupaten 

Kepulauan Meranti. Hal ini mencakup pengembangan 

pedoman baku yang mendukung kelancaran pelaksanaan 
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tugas, serta peningkatan keakuratan data kepegawaian dan 

pemilih. 

2. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM): 

Pengembangan kompetensi pegawai menjadi prioritas untuk 

mampu menghadapi kebutuhan operasional kelembagaan. 

Penyediaan lebih banyak pelatihan dan sertifikasi di bidang-

bidang strategis akan membantu meningkatkan kapabilitas 

dan profesionalisme pegawai dalam penyelenggaraan 

kegiatan kelembagaan. 

3. Optimalisasi Penggunaan Anggaran: Pengelolaan anggaran 

harus lebih efektif dengan menekankan pada perencanaan 

yang matang dan realisasi yang tepat waktu di setiap 

triwulan. Hal ini untuk menghindari konsentrasi penyerapan 

anggaran pada penghujung tahun dan meminimalkan risiko 

koreksi administrasi di masa mendatang. 

4. Penguatan Koordinasi dan Kolaborasi: Diperlukannya 

pengembangan koordinasi yang lebih erat dengan instansi 

terkait, terutama dalam pengelolaan data pemilih dan 

kepegawaian, serta penyempurnaan prosedur kerja sama 

dengan stakeholders. Kolaborasi aktif dan berkelanjutan 

dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan program dan 

pelayanan publik. 

5. Peningkatan Kualitas Pelayanan: Dengan meningkatkan 

sarana dan prasarana, serta layanan berbasis teknologi 

informasi, kualitas layanan publik terutama dalam 

penyelenggaraan pemilu dan layanan informasi harus dapat 

dipertanggungjawabkan dan mudah diakses oleh masyarakat 

di Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Implementasi rekomendasi-rekomendasi ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kinerja 
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Sekretariat KPU Kabupaten Kepulauan Meranti. Dengan 

meningkatkan kapasitas SDM, memperbaiki sistem dan prosedur 

kerja, serta mengoptimalkan kerja sama antara pemangku 

kepentingan, pelayanan publik dapat berjalan lebih efektif dan 

efisien. Upaya perbaikan ini pada akhirnya akan memperkuat 

kepercayaan publik terhadap KPU dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya secara transparan dan akuntabel. 
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LAMPIRAN 

RKT SEKRETARIS TAHUN 2025 

PK SEKRETARIS TAHUN 2025 

URAIAN CAPAIAN KINERJA SEKRETARIS TAHUN 2025 



RENCANA KINERJA TAHUNAN 

TAHUN 2025 

     

Instansi : SEKRETARIAT KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN 

KEPULAUAN MERANTI 

   

Tahun : 2025      

       

SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET KEGIATAN TARGET BIAYA PELAKSANA 

1 2 3 4 5 6 7 

Terwujudnya Rencana 

Kerja dan Anggaran yang 

Efektif dan Efisien 

Jumlah revisi yang dilakukan 

terhadap rencana kerja yang 

telah ditetapkan 

100% Revisi Anggaran 12 Dokumen  Rp 4.800.000 Divisi 

Perencanaan 

Data dan 

Informasi 

Meningkatnya Kapasitas 

SDM yang Berkompeten 

Persentase kesesuaian 

kompetensi pegawai terhadap 

standar kompetensi 

penugasannya 

100% Pengumpulan Data 

Kompetensi Pegawai 

14 Orang Rp 0 Divisi Sumber 

Daya Manusia 

dan Partisipasi 

Masyakarat 

Meningkatnya Tertib 

Administrasi dan 

Pengelolaan Sumber Daya 

Manusia 

Persentase Penegakkan Disiplin 

Pegawai 

100% Kegiatan Administrasi 

Kepegawaian dan 

kedisiplinan pegawai 

1 Laporan Rp 0 Divisi Sumber 

Daya Manusia 

dan Partisipasi 

Masyakarat 

Tersedianya Data dan 

Informasi Kepegawaian 

Persentase Pegawai yang 

Tercatat secara akurat dalam 

Data Base Kepegawaian 

berbasis teknologi informasi 

100% Pengumpulan dan 

Entri Data ke 

Database 

Kepegawaian 

1 Laporan Rp 0 Divisi Sumber 

Daya Manusia 

dan Partisipasi 

Masyakarat 



Tersusunnya Laporan 

Pertanggungjawaban 

Penggunaan Anggaran 

Jumlah Laporan 

Pertanggungjawaban 

Penggunaan Anggaran berbasis 

aplikasi yang Tepat Waktu dan 

Valid 

1 Laporan Melaksanakan 

pengumpulan, 

verifikasi, pencatatan 

dan Penyusunan 

Laporan 

Pertanggungjawaban 

(LPJ) 

1 Laporan Rp 0 Divisi Keuangan, 

Umum dan 

Logistik 

Terwujudnya Data Pemilih 

Secara Berkelanjutan 

Persentase Pemutakhirkan Data 

Pemilih Tepat Waktu 

100% Pengumpulan Data 

Pemilih, Pemutakhiran 

Data Secara Berkala, 

Verifikasi dan Validasi 

Data Pemilih, 

Penyusunan Daftar 

Pemilih Berkelanjutan 

(DPB), Pelaporan dan 

Dokumentasi 

4 Laporan Rp 43.730.000

  

Divisi 

Perencanaan 

Data dan 

Informasi 

Terwujudnya Dukungan 

Sarana dan Prasarana 

Guna Meningkatkan 

Kelancaran Tugas KPU 

Kabupaten Kepulauan 

Meranti 

Persentase fasilitas perkantoran 

untuk mendukung kinerja Satker 

KPU Kabupaten/Kota yang 

berfungsi dengan baik 

100% Pengadaan Sarana 

dan Prasarana 

100% Rp 91.014.000 Keuangan Umum 

dan Logistik 

Terwujudnya Pelaksanaan 

Operasional Perkantoran 

dan Dukungan Sarana 

Prasarana 

Persentase sarana transportasi 

untuk mendukung kinerja Satker 

KPU Kabupaten Kepulauab 

Meranti yang berfungsi dengan 

baik 

100% Pemeliharaan dan 

Perawatan Sarana & 

Prasarana 

100% Rp 12.600.000

  

Keuangan Umum 

dan Logistik 



Meningkatnya akuntabilitas 

kinerja di lingkungan KPU 

Kabupaten/Kota 

Persentase ketaatan KPU 

Kabupaten/Kota dalam 

pengisian dan penyampaian 

kartu kendali SPIP secara 

lengkap dan tepat waktu 

100% Melakukan pengisian 

kartu kendali SPIP 

12 Laporan Rp 0 Divisi Teknis 

Penyelenggaran 

dan Hukum 

Nilai Akuntabilitas Kinerja 

(SAKIP) KPU 

Kabupaten/Kota 

BB Menyusun Laporan 

Kinerja Intansi 

Pemerintahan 

Tahunan 

1 Laporan Rp 0 Divisi 

Perencanaan 

Data dan 

Informasi 

 

Selatpanjang, 10 Januari 2025 

KOMISI PEMILIHAN UMUM 

KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI 

SEKRETARIS 
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 
SEKRETARIAT KPU KEPULAUAN 

MERANTI 

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

1 Terwujudnya Rencana Kerja dan 

Anggaran yang Efektif dan Efisien 

Jumlah revisi yang dilakukan terhadap 

rencana kerja yang telah ditetapkan 

 
12 Dokumen 

2 Meningkatnya Kapasitas SDM yang 
Berkompeten 

Persentase kesesuaian kompetensi 

pegawai terhadap standar kompetensi 

penugasannya 

100% 

3 Meningkatnya Tertib Administrasi dan 
Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

Persentase Penegakkan Disiplin 

Pegawai 
100% 

4 Tersedianya Data dan Informasi 
Kepegawaian 

Persentase Pegawai yang Tercatat 

secara akurat dalam Data Base 

Kepegawaian berbasis teknologi 

informasi 

100% 

5 Tersusunnya Laporan 
Pertanggungjawaban 
Penggunaan Anggaran 

Jumlah Laporan Pertanggungjawaban 

Penggunaan Anggaran berbasis aplikasi 

yang Tepat Waktu dan Valid 

1 Laporan 

6 Terwujudnya Data Pemilih Secara 
Berkelanjutan 

Persentase Pemutakhirkan Data Pemilih 

Tepat Waktu 
100% 

7 Terwujudnya Dukungan Sarana dan 

Prasarana Guna Meningkatkan 

Kelancaran Tugas KPU Kabupaten 

Kepulauan Meranti 

Persentase fasilitas perkantoran untuk 

mendukung kinerja Satker KPU 

Kabupaten/Kota yang berfungsi dengan 

baik 

100% 

8 Terwujudnya Pelaksanaan Operasional 
Perkantoran dan Dukungan Sarana 
Prasarana 

Persentase sarana transportasi untuk 

mendukung kinerja Satker KPU 

Kabupaten Kepulauab Meranti yang 

berfungsi dengan baik 

100% 

9 Meningkatnya akuntabilitas 

kinerja di lingkungan KPU 

Kabupaten/Kota 

Persentase ketaatan KPU 

Kabupaten/Kota dalam pengisian dan 

penyampaian kartu kendali SPIP secara 

lengkap dan tepat waktu 

100% 

  Nilai Akuntabilitas Kinerja (SAKIP) KPU 

Kabupaten/Kota 
BB 

 

Program dan Anggaran 

 

No Program Anggaran (Rp) 

1 Program Dukungan Manajemen 2.279.039.000 

Total Anggaran 2.279.039.000 

 

 

Selatpanjang,13 Januari 2025 

Sekretaris 

 

 

 

Afriadi Mahyu



 ANGGARAN  REALISASI PERSEN Target Output REALISASI PERSEN

1

              4,800,000.00           4,800,000.00 100% 12 Dokumen 14 Dokumen 116%

Revisi Anggaran               4,800,000.00           4,800,000.00 100% 12 Dokumen 14 Dokumen 116%

2
                                    -   - 14 Orang 24 Orang 171%

Pengumpulan Data Kompetensi Pegawai                                     -   - 14 Orang 24 Orang 171%

3
                                    -   - 1 Laporan 1 Laporan 100%

Administrasi Kepegawaian dan Kedisiplinan Pegawai                                     -   - 1 Laporan 1 Laporan 100%

4
                                    -   - 1 Laporan 1 Laporan 100%

Pengumpulan dan Entri Data ke Database Kepegawaian                                     -   - 1 Laporan 1 Laporan 100%

Lampiran Laporan Kinerja Instansi Pemerintahan Sekretariat 

KPU Kabupaten Kepulauan Meranti

Persentase kesesuaian kompetensi pegawai terhadap standar 

kompetensi penugasannya

Jumlah revisi yang dilakukan terhadap rencana kerja yang telah 

ditetapkan

Persentase Pegawai yang tercatat akurat dalam database kepegawaian

SS.1 Terwujudnya Rencana Kerja dan Anggaran yang Efektif dan Efisien

SS.2 Meningkatnya Kapasitas SDM yang Berkompeten

SS.3 Meningkatnya Tertib Administrasi dan Pengelolaan SDM
Persentase Penegakkan Disiplin Pegawai

SS.4 Tersedianya Data dan Informasi Kepegawaian

Uraian Capaian Kinerja Tahun 2025 Sekretariat KPU Kabupaten Kepulauan Meranti

 BELANJA CAPAIAN KINERJANo URAIAN 

PN 7 Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi, serta 

memperkuat pencegahan dan pemberantasan korupsi, narkoba, judi, 

dan penyelundupan.

PN 7 Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi, serta 

memperkuat pencegahan dan pemberantasan korupsi, narkoba, judi, 

dan penyelundupan.

PN 7 Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi, serta 

memperkuat pencegahan dan pemberantasan korupsi, narkoba, judi, 

dan penyelundupan.

PN 7 Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi, serta 

memperkuat pencegahan dan pemberantasan korupsi, narkoba, judi, 

dan penyelundupan.



5
                                    -   - 1 Laporan 1 Laporan 100%

Penyusunan dan Verifikasi LPJ                                     -   - 1 Laporan 1 Laporan 100%

6
           43,730,000.00        43,730,000.00 100% 4 Laporan 4 Laporan 100%

Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan            43,730,000.00        43,730,000.00 100% 4 Laporan 4 Laporan 100%

7
           91,014,000.00        91,014,000.00 100% 100% 100% 100%

Pengadaan Sarana dan Prasarana            91,014,000.00        91,014,000.00 100% 100% 100% 100%

8
           12,600,000.00        12,600,000.00 100% 100% 100% 100%

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana            12,600,000.00        12,600,000.00 100% 100% 100% 100%

9

                                    -   
Pengisian Kartu Kendali SPIP                                     -   12 Laporan 12 Laporan 100%

                                    -   1 Laporan 1 Laporan BB

Penyusunan LKjIP Tahunan                                     -   1 Laporan 1 Laporan BB

Jumlah Laporan Pertanggungjawaban Penggunaan Anggaran Tepat 
SS.5 Tersusunnya Laporan Pertanggungjawaban Penggunaan Anggaran

PN 7 Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi, serta 

memperkuat pencegahan dan pemberantasan korupsi, narkoba, judi, 

dan penyelundupan.

PN. 7, PP. 1, KP 4: Penjaminan Hak Memilih dan Dipilih dalam Pemilu

PN 7 Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi, serta 

memperkuat pencegahan dan pemberantasan korupsi, narkoba, judi, 

dan penyelundupan.

PN 7 Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi, serta 

memperkuat pencegahan dan pemberantasan korupsi, narkoba, judi, 

dan penyelundupan.

PN 7 Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi, serta 

memperkuat pencegahan dan pemberantasan korupsi, narkoba, judi, 

dan penyelundupan.

SS.9 Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan KPU 

Kabupaten/Kota

Nilai Akuntabilitas Kinerja (SAKIP)

SS.6 Terwujudnya Data Pemilih Secara Berkelanjutan
Persentase Pemutakhiran Data Pemilih Tepat Waktu

SS.7 Terwujudnya Dukungan Sarana dan Prasarana
Persentase fasilitas perkantoran yang berfungsi dengan baik

SS.8 Terwujudnya Pelaksanaan Operasional Perkantoran

Persentase ketaatan pengisian kartu kendali SPIP

Persentase sarana transportasi yang berfungsi dengan baik


